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Penelitian ini bertujuan untuk (1) memperoleh instrumen penilaian Ulangan 
Harian Online yang layak untuk mengetahui penguasaan materi dan respon belajar 
peserta didik SMA pada materi hukum Newton tentang gravitasi (2) mengetahui 
keterlaksanaan instrumen Ulangan Harian Online pada materi hukum Newton 
tentang gravitasi; dan (3) mengetahui respon belajar peserta didik setelah 
menggunakan instrumen penilaian Ulangan Harian Online dalam penilaian fisika 
pada materi hukum Newton tentang gravitasi. 
Pengembangan dilakukan dengan model 4-D yang terdiri dari tahap define, 
design, develop, dan disseminate. Instrumen yang dikembangkan berupa soal yang 
digunakan dalam media komputer melalui jaringan internet dan lembaran angket 
minat belajar. Validitas isi instrumen oleh ahli pendidikan fisika dan guru fisika 
SMA. Uji coba terbatas dilakukan pada 16 peserta didik kelas XI MIA 4 di SMA N 2 
Magelang dengan hasil 13 dari 15 butir soal yang dikembangkan fit terhadap Rasch 
Model dan 7 dari 10 butir angket yang dikembangkan fit terhadap Partial Credit 
Model. Selanjutnya dilakukan revisi terhadap instrumen dan dilanjutkan tahap uji 
coba luas yang dilakukan pada 27 peserta didik kelas XI MIA 1 di SMA N 2 
Magelang. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini telah: 1) diperoleh instrumen penilaian Ulangan Harian 
Online yang layak dan memenuhi syarat validitas isi dengan expert jugdements, dan 
mendapat bukti empiris berdasarkan uji coba sebanyak 12 butir soal yang fit dengan 
RM dan 7 butir angket yang fit dengan PCM, memiliki reliabilitas soal 0,30 dan 
angket sebesar 0,79, serta memiliki indeks kesukaran item mulai  0,36 sampai 
dengan 0,45; 2) persentase keterlaksanaan penerapan instrumen penilaian Ulangan 
Harian Online pada materi hukum Newton tentang gravitasi meliputi kategori sangat 
tinggi adalah 15%, tinggi 22%, sedang 26%, rendah 22%, dan sangat rendah 15%; 
dan 3) persentase respon belajar peserta didik pada kategori sangat tinggi 30%, tinggi 
22%, sedang 41%, rendah 4%, dan sangat rendah 4%. 
Kata kunci: pengembangan instrumen penilaian, Ulangan Harian Online, penguasaan 





Puji syukur panjatkan kepada Allah Yang Maha Kuasa atas segala kasih dan 
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online untuk Mengukur 
Penguasaan Materi Fisika dan Mengetahui Respon Belajar Peserta Didik SMA”. 
Penyusunan tugas akhir skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian 
persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
Dalam penelitian ini, penulis banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu, dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis mengucapkan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
yang telah membina lembaga tempat peneliti menimba ilmu. 
2. Dr. Hartono, M.Si. selaku Dekan FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberi bantuan selama proses studi di FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Dr. Slamet Suyanto, M.Ed. selaku Wakil Dekan I yangg telah memberi ijin untuk 
penelitian. 
4. Drs. Yusman Wiyatmo, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Fisika dan 
Koordinator Program Studi Pendidikan Fisikayang telah menyetujui dan 
mengijinkan pelaksanaan penyusunan skripsi ini. 
5. Bambang Ruwanto, M.Si. selaku dosen pembimbing yang banyak memberikan 
masukan, bimbingan, arahan, dan dorongan motivasi dalam penelitian, penyusunan, 
dan penulisan hasil skripsi ini. 
ix 
 
6. Rahayu Dwisiwi S.R., M.Pd dan Dra. Meinani Dwi S., M.Pd. Si selaku 
validator yang telah memberikan penilaian, masukan, dan saran pada 
instrumen penilaian yang dikembangkan. 
7. Keluargaku yang selalu memberikan doa, dorongan, motivasi dan kasih 
sayang yang berlimpah sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. 
8. Sahabat-sahabatku yang selalu memberikan semangat, keyakinan, dukungan, 
motivasi dan kebersamaannya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan. 
9. Rekan-rekan kos seturan, KKN 2162 periode 2015, IPED 2012, dan 
Pendidikan Fisika angkatan 2012 atas semangat, dorongan, dan 
kebersamaannya. 
10. Serta semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan skripsi 
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh 
karena itu kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun selalu penulis 
harapkan demi kesempurnaan laporan penelitian. 
Akhirnya penulis berharap semoga penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan walaupun dalam arti yang kecil, kepada dunia ilmu pengetahuan sains 
dan pendidikan. 








HALAMAN JUDUL  ..................................................................................   i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ...................................................................   ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................................   iii 
HALAMAN PERNYATAAN ....................................................................   iv 
MOTTO  .....................................................................................................   v 
PERSEMBAHAN .......................................................................................   vi 
ABSTRAK  .................................................................................................   vii 
KATA PENGANTAR ................................................................................   viii 
DAFTAR ISI  ..............................................................................................   x 
DAFTAR TABEL  ......................................................................................   xii 
DAFTAR GAMBAR  .................................................................................   xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................   xv 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  .................................................................   1 
B. Identifikasi Masalah  .......................................................................   5 
C. Pembatasan Masalah  ......................................................................   6 
D. Rumusan Masalah  ..........................................................................   6 
E. Tujuan Penelitian   ..........................................................................   7 
F. Kegunaan Penelitian .......................................................................   8 
G. Spesifikasi Produk  ..........................................................................   8 
H. Definisi Operasional .......................................................................   9 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Fisika  .................................................................   11 
2. Minat Belajar Fisika  .................................................................   12 
3. Hasil Belajar Fisika dan Penilaian Pembelajaran Fisika  ..........   13 
4. Media Komputer dan Internet  ..................................................   27 
5. Ulangan Harian Online Sebagai Instrumen  
Penilaian Pelajaran Fisika  ........................................................   29 
xi 
 
6. Materi Fisika Hukum Newton tentang Gravitasi  .....................   30 
7. Rasch Model (RM) dan Partial Credit Model (PCM)  .............   40 
8. Pengembangan Instrumen  ........................................................   41 
9. Spesifikasi Instrumen  ...............................................................   45 
B. Kerangka Berpikir  ..........................................................................   48 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  ............................................................................   52 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  .........................................................   56 
C. Waktu Penelitian  ............................................................................   57 
D. Jenis Data  .......................................................................................   57 
E. Instrumen Penelitian .......................................................................   58 
F. Teknik Pengumpulan Data  .............................................................   59 
G. Teknik Analisis Data  ......................................................................   60 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahap Define (Pendefinisian)  ...................................................   64 
2. Tahap Design (Perancangan)  ...................................................   66 
3. Tahap Develop (Pengembangan)  .............................................   80 
4. Tahap Disseminate (Penyebaran)  .............................................   88 
B. Pembahasan 
1. Kelayakan Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online  .........   89 
2. Hasil Penerapan Instrumen Ulangan Harian Online pada  
Materi Hukum Newton tentang Gravitasi  ................................   103 
3. Hasil Respon Belajar Peserta Didik  .........................................   106 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  ....................................................................................   109 
B. Keterbatasan dan Keunggulan ........................................................   110 
C. Saran  ...............................................................................................   112 
DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................   113 






Tabel 1. Interval Nilai Pada Level Kemampuan   62 
Tabel 2. Indikator Soal Aspek Kognitif   68 
Tabel 3. Indikator Angket Respon Belajar   69 
Tabel 4. Username dan Password Admin   72 
Tabel 5. Username dan Password Pengajar   75 
Tabel 6. Username dan Password Peserta Didik Kelas XI MIA 4   78 
Tabel 7. Username dan Password Peserta Didik Kelas XI MIA 1   79 
Tabel 8. Hasil Penilaian Validator Terhadap Media   81 
Tabel 9. Saran Validator dan Perbaikan Media   82 
Tabel 10. Hasil Penilaian Validator Instrumen Soal   83 
Tabel 11. Saran Validator dan Perbaikan Instrumen Soal   84 
Tabel 12. Hasil Penilaian Validator Instrumen Minat   85 






Gambar 1.  Medan gravitasi  31 
Gambar 2. Lintasan planet mengelilingi matahari  33 
Gambar 3. Luas daerah lintasan planet  33 
Gambar 4. Gaya gravitasi  35 
Gambar 5. Gaya gravitasi antara dua benda  36 
Gambar 6. Kuat medan gravitasi  37 
Gambar 7. Kuat medan gravitasi antara dua benda  38 
Gambar 8. Keterangan:   titik pusat bumi  39 
Gambar 9. Diagram Kerangka Berpikir  51 
Gambar 10. Peta konsep materi hukum Newton tentang Gravitasi  66 
Gambar 11. Halaman Log In Admin  71 
Gambar 12(a). Halaman Utama Pada Admin Utama  74 
Gambar 12(b). Halaman Utama Pada Admin Bagian  74 
Gambar 13. Halaman Log In Pengajar  75 
Gambar 14. Halaman Utama Pada Pengajar  77 
Gambar 15. Halaman Log In Peserta Didik  77 
Gambar 16. Item Fit Butir Soal Uji Coba Terbatas Instrumen  
 Penilaian Ulangan Harian Online  93 
Gambar 17. Item Fit Butir Soal Uji Coba Luas Instrumen  
 Penilaian Ulangan Harian Online  96 
Gambar 18. Item Fit Angket Minat Uji Coba Terbatas Instrumen  
 Penilaian Ulangan Harian Online  100 
Gambar 19. Item Fit Angket Minat Uji Coba Luas Instrumen  
 Penilaian Ulangan Harian Online  101 
Gambar 20. Kemampuan Penguasaan Materi Peserta Didik Uji Coba 
 Terbatas Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online  103 
Gambar 21. Kemampuan Penguasaan Materi Peserta Didik Uji Coba  




Gambar 22. Persentase Respon Belajar Peserta Didik Uji Coba Terbatas 
 Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online  106 
Gambar 23. Persentase Respon Belajar Peserta Didik Uji Coba Luas  






Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian 
1. Surat Permohonan Ijin Penelitian kepada  
Gubernur DIY  116 
2. Surat Rekomendasi Penelitian dari Gubernur DIY  
ke Gubernur Jawa Tengah  117 
3. Surat Rekomendasi Penelitian dari  
Walikota Magelang  118 
4. Surat Rekomendasi Penelitian dari Gubernur  
Jawa Tengah ke Walikota Magelang  119 
5. Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan  
Penanaman Modal Daerah Jawa Tengah  120 
Lampiran 2 Analisis Tugas dan Butir Soal 
1. Analisis Tugas Sebelum Validasi  121 
2. Butir Soal Instrumen Penilaian Ulangan Harian 
Online Sebelum Validasi  123 
3. Analisis Tugas Setelah Validasi  138 
4. Butir Soal Instrumen Penilaian Ulangan Harian 
Online Setelah Validasi  140 
Lampiran 3 Validasi Instrumen   151 
Lampiran 4 Analisis Validitas Isi Menggunakan Indeks Aiken   173 
 
Lampiran 5 Daftar Username dan Password Instrumen Penilaian  
Ulangan Harian Online dan Contoh Lembar Angket 
 Minat Peserta Didik SMA   175 
Lampiran 6 Hasil Analisis Quest 
1. Hasil Ouput Quest Uji Coba Terbatas  179 
2. Hasil Output Quest Uji Coba Luas  195 
Lampiran 7 Petunjuk Teknis Operasional 
1. Petunjuk Teknis Pengoperasian Ulangan Harian  
xvi 
 
Online untuk Admin Utama  210 
2. Petunjuk Teknis Pengoperasian Ulangan Harian  
Online untuk Pengajar  212 
3. Petunjuk Teknis Pengoperasian Ulangan Harian  
Online untuk Peserta Didik  214 





A. Latar Belakang Masalah 
Fisika merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang ilmu alam 
beserta cara kerjanya yang dapat dibuktikan secara matematis. Matematika 
merupakan alat bagi fisika sehingga jika kita sedang belajar fisika tentu akan 
menjumpai rumus fisika, hitungan, dan angka. Menurut Mundilarto (2002: 3) 
banyak konsep dan prinsip dalam fisika yang bersifat abstrak sehingga butuh 
pemikiran yang mendalam agar mampu menyelesaikan soal-soal fisika. Hal 
ini yang menyebabkan banyak peserta didik yang tidak menyukai dan tidak 
berminat terhadap pelajaran fisika. 
Minat adalah salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan hasil belajar seseorang (Munadhi, 2013: 24-27). Minat belajar 
dapat menyebabkan peserta didik belajar dengan kemauannya sendiri. Tujuan 
dari pembelajaran adalah membuat peserta didik mau belajar. Oleh karena 
itu, meningkatkan minat menjadi hal yang penting dalam pembelajaran. 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan dalam 
pendidikan. Penilaian memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
belajar peserta didik atau informasi tentang ketercapaian kompetensi peserta 
didik (Haryati, 2008: 15).  Dalam pelaksanaan penilaian dibutuhkan 
instrumen penilaian agar dapat terlaksana. Instrumen penilaian yang sering 
digunakan adalah tes tertulis yang berupa lembar soal ujian. Instrumen 
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penilaian ini memang dapat langsung mengukur penguasaan materi peserta 
didik namun tidak dapat langsung memberikan nilai dan terlihat tidak 
menarik. 
Berdasarkan wawancara dengan guru fisika kelas XI SMA N 1 
Magelang, ulangan harian fisika sampai saat ini dianggap hal yang monoton 
bagi peserta didik dan kesan yang membosankan membuat otak peserta didik 
sulit untuk mengingat kembali apa yang mereka pelajari sebelumnya. 
Sebagian besar kegiatan penilaian yang berupa ulangan harian atau ujian 
akhir masih berupa lembaran tes tertulis dan hal ini membuat peserta didik 
SMA merasa jenuh dengan penilaian yang dilakukan guru. 
Dilihat dari segi psikologis, penggunaan instrumen penilaian berupa 
tes tertulis menggunakan lembar ujian akan memberikan efek rasa tegang 
pada diri peserta didik sehingga dapat mempengaruhi peserta didik yang 
berdampak pada berkurangnya minat belajar peserta didik pada pelajaran 
fisika. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi untuk mengatasi masalah ini 
seperti menggunakan media yang biasanya digunakan pada kegiatan 
pembelajaran untuk digunakan dalam kegiatan penilaian. 
Selain itu, nilai yang didapat peserta didik melalui tes tertulis 
diinformasikan berminggu-minggu setelah tes diadakan. Hal ini membuat 
peserta didik tidak sabar menunggu serta selalu bertanya kepada guru 
bagaimana hasil ulangan mereka. Setelah mengetahui nilai peserta didik dari 
tes tertulis pun, terdapat beberapa anak yang harus menjalankan remedial 
untuk dapat lulus KKM (Ketuntasan Kriteria Minimal). Pelaksanaan remedial 
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sendiri membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga proses penilaian 
membutuhkan waktu lebih dari 1 minggu. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
instrumen penilaian yang mempermudah proses koreksi sehingga peserta 
didik pun puas dengan nilai mereka. 
Komputer merupakan alat bantu pengolah data (Budi S. D. Oetomo, 
2003:1). Tidak hanya kecepatannya, melainkan juga keakuratan dan daya 
tahannya untuk melakukan pemrosesan data dalam jumlah besar. Semakin 
banyak perusahaan atau lembaga yang menggunakan komputer sebagai 
tumpuan untuk pengolahan datanya, karena kemampuannya dalam 
penanganan data dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat. 
Internet berasal dari kata interconnection networking yang 
mempunyai arti hubungan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem 
jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur 
telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya (Sutarman, 2003:4). 
Pada saat ini, banyak orangtua, remaja dan anak-anak yang mengenal 
internet. Banyak orang dewasa menggunakan internet sebagai alat bantu 
pekerjaan mereka. Anak-anak biasa menggunakan internet sebagai permainan 
pengganti PS atau Play Station. Para remaja atau peserta didik juga 
menggunakan internet sebagai alat pencari referensi untuk pembelajaran 
mereka di sekolah atau kampus. Internet bahkan digunakan sebagai sosial 
media atau biasa dikenal sosmed. Anak-anak dan remaja pun lebih pintar 




Berdasarkan informasi dari Kemdikbud, mulai 2014 dilaksanakan 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Computer Based 
Test (CBT) yang dilaksanakan terbatas di SMP Indonesia di Singapura dan 
SMP Indonesia di Kuala Lumpur (SIKL) saja. UNBK adalah sistem 
pelaksanaan ujian nasional dengan menggunakan komputer sebagai media 
ujiannya. Dalam pelaksanaannya, UNBK berbeda dengan sistem ujian 
nasional berbasis kertas atau Paper Based Test (PBT) yang selama ini sudah 
berjalan. Hasil penyelenggaraan UNBK pada kedua sekolah tersebut cukup 
menggembirakan dan semakin mendorong untuk meningkatkan literasi siswa 
terhadap TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Selanjutnya, secara 
bertahap, pada 2015 dilaksanakan rintisan UNBK dengan mengikutsertakan 
sebanyak 555 sekolah yang terdiri dari 42 SMP/MTs, 135 SMA/MA, dan 378 
SMK di 29 Provinsi dan Luar Negeri. Pada tahun 2016, UNBK juga 
dilaksanakan di kota-kota besar dan di sekolah-sekolah yang sudah siap baik 
dari infrastruktur, SDM, maupun peserta. Infrastruktur sejauh mungkin 
memanfaatkan laboratorium komputer yang ada di sekolah.  
Pada Kurikulum 2013 tidak ada mata pelajaran TIK. Bagi sekolah yang 
ingin mendaftarkan untuk UNBK akan mengalami kesulitan pada keahlian atau skill 
peserta didik dalam menjalankan komputer. Dalam membiasakan diri agar pada 
UNBK peserta didik tidak terlalu gugup atau tegang yang dapat membuat kesalahan 
saat penilaian, peneliti berpikir untuk mengembangkan sebuah instrumen penilaian 
ulangan harian dengan media komputer sebagai media ujiannya. Instrumen penilaian 
dengan menggunakan media komputer ini diharapkan dapat mengatasi kejenuhan 
pada kegiatan penilaian dan dapat mengatasi rasa penasaran peserta didik terhadap 
5 
 
nilai mereka. Instrumen penilaian ini juga dapat berfungsi sebagai alat pengukur 
untuk mengetahui suatu ketercapaian kegiatan pembelajaran. Pengembangan 
instrumen ini akan dilakukan pada peserta didik SMA kelas XI. Hal ini dikarenakan 
peserta didik kelas XI adalah calon peserta didik kelas XII yang akan mengikuti 
UNBK pada tahun berikutnya. Jika instrumen penilaian ini sering digunakan sebagai 
ulangan harian, maka peserta didik tidak akan terlalu gugup saat menghadapi 
UNBK. Materi yang akan digunakan dalam instrumen ini adalah hukum Newton 
tentang gravitasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian 
“Pengembangan Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online untuk 
Mengukur Penguasaan Materi dan Mengetahui Respon Belajar Peserta Didik 
SMA”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat belajar peserta didik SMA khususnya pada 
pelajaran fisika karena adanya anggapan bahwa pelajaran fisika 
dianggap sebagai pelajaran yang sulit. 
2. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk proses koreksi pada tes 
tertulis yang biasa digunakan sehingga memperlama proses remedial. 
3. Rasa tegang dan gugup bagi peserta didik yang akan melaksanakan 
UNBK yang disebabkan kurang terbiasa menggunakan media 
komputer sebagai instrumen penilaian pembelajaran fisika SMA 
sehingga diperlukan latihan sejak awal SMA. 
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4. Penggunaan instrumen penilaian online belum banyak ditemukan di 
sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar tidak 
terlalu luas maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut: 
1. Penguasaan materi fisika peserta didik SMA kelas XI merujuk pada 
Kurikulum 2013 yaitu K.I 3, K.D 3.2, pada materi hukum Newton 
tentang gravitasi. Butir soal yang digunakan pada instrumen adalah 
pada ranah kognitif meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), dan 
C3 (mengaplikasikan), karena menyesuaikan kondisi peserta didik 
yang belum pernah melakukan ulangan harian online, sehingga 
ditentukan ranah kognitif hanya sampai C3 saja. 
2. Respon peserta didik dilihat setelah menggunakan instrumen penilaian 
Ulangan Harian Online. Tampilan dan proses penilaian yang berbeda 
dapat mengurangi ketegangan dan memberikan ketertarikan terhadap 
pelajaran fisika. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti dapat menentukan 
rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen penilaian Ulangan 
Harian Online dalam penilaian fisika untuk mengetahui penguasaan 
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materi dan peningkatan minat belajar peserta didik pada materi hukum 
Newton tentang gravitasi? 
2. Bagaimana keterlaksanaan penerapan instrumen Ulangan Harian 
Online dalam penilaian? 
3. Bagaimana respon belajar peserta didik setelah menggunakan 
instrumen penilaian Ulangan Harian Online dalam penilaian fisika 
pada materi hukum Newton tentang gravitasi?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk : 
1. Memperoleh instrumen penilaian Ulangan Harian Online yang layak 
untuk mengetahui penguasaan materi dan respon belajar peserta didik 
SMA pada materi hukum Newton tentang gravitasi. 
2. Mengetahui keterlaksanaan instrumen Ulangan Harian Online pada 
materi hukum Newton tentang gravitasi. 
3. Mengetahui respon belajar peserta didik setelah menggunakan 
instrumen penilaian Ulangan Harian Online dalam penilaian fisika 




F. Kegunaan Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi guru dan calon guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 
melaksanakan penilaian pembelajaran di sekolah dengan 
menggunakan pengembangan media penilaian secara online. 
2. Bagi peserta didik 
Dengan pengembangan instrumen penilaian pembelajaran fisika 
secara online diharapkan dapat mengukur penguasaan materi dan 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang 
berhubungan dengan masalah ini, sehingga hasilnya dapat lebih luas 
dan mendalam serta mendapatkan kejelasan tentang pengembangan 
instrumen penilaian pembelajaran fisika secara online. 
G. Spesifikasi Produk 
Pada penelitian ini produk yang dikembangkan adalah berupa 
instrumen penilaian berbasis komputer yaitu Ulangan Harian Online. 
Instrumen penilaian yang dimaksud di sini berupa aplikasi komputer secara 
online yang memberikan soal-soal untuk materi hukum Newton tentang 
gravitasi untuk mengetahui penguasaan materi peserta didik. Aplikasi ini 
dibuat dengan menggunakan PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) untuk 
membuat programnya, MySql (My Structured Query Languange) untuk 
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membuat databasenya, Adobe Dreamweaver untuk editornya, dan Bootstrap 
untuk templatenya. 
Proses penilaian ini berlangsung sesuai dengan tata cara atau 
peraturan yang dibuat oleh peneliti. Sebagai hasil dari penggunaan instrumen 
penilaian secara online ini diharapkan selain mengukur penguasaan materi 
fisika juga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena proses 
penilaian ini lebih cepat dan praktis. 
H. Definisi Operasional 
1. Instrumen penilaian secara online 
Instrumen penilaian secara online merupakan instrumen penilaian 
yang menggunakan media komputer sebagai alat penilaian. Dalam 
penelitian ini instrumen penilaian berbasis komputer yang digunakan 
adalah Ulangan Harian Online dan tergolong instrumen tes kognitif. 
2. Ulangan Harian Online 
Ulangan Harian Online merupakan aplikasi komputer yang digunakan 
peserta didik secara individu untuk mendapatkan nilai ulangan harian 
setelah menjawab soal yang ada. Media ini membutuhkan langkah-
langkah yang harus dipahami dari peserta didik untuk 
menggunakannya. Peserta didik memasukkan nama dan NIS masing-
masing pada aplikasi Ulangan Harian Online. Selanjutnya, pada 
halaman sesudah peserta didik masuk sebagai peserta ujian, terdapat 
materi yang akan diujikan. Setelah memilih materi, akan muncul soal 
pilihan ganda satu per satu dan peserta didik menjawab soal tersebut 
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dalam batas waktu tertentu. Setiap individu mengerjakan soal yang 
berbeda atau soal diacak oleh komputer. Setelah selesai mengerjakan 
soal, sebelum memilih option “Selesai”, peserta didik diperbolehkan 
untuk mengganti jawaban. 
3. Penguasaan Materi Fisika 
Penguasaan materi fisika merupakan ketercapaian hasil belajar ranah 
kognitif tingkat C1, C2, dan C3 yang ditunjukkan dengan nilai yang 
diperoleh peserta didik setelah mengerjakan soal-soal hukum Newton 
tentang gravitasi yang diujikan pada Ulangan Harian Online. 
4. Minat Belajar Fisika 
Minat belajar fisika adalah sebuah bentuk ketertarikan terhadap mata 
pelajaran fisika khususnya dalam materi hukum Newton tentang 
gravitasi meliputi rasa ingin tahu terhadap fisika, menyadari manfaat 






A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Fisika 
Pembelajaran merupakan proses atau usaha agar kegiatan belajar 
dapat terlaksana. Menurut Majid (2013: 6) pembelajaran adalah upaya 
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Pembelajaran formal biasanya identik dengan pembelajaran di sekolah. 
Guru merupakan komponen pendidikan yang paling penting dalam 
pembelajaran di sekolah. Menurut Jihad dan Haris (2009: 11) 
pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 
aspek, yaitu: belajar kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa dan 
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 
pemberi pelajaran. 
Fisika adalah mata pelajaran yang banyak menuntut intelektualitas 
yang relatif tinggi sehingga sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
mempelajarinya (Mundilarto, 2002: 5). Menurut Serway dan Jewett 
(2009: 3) tujuan utama fisika adalah mencari sejumlah hukum-hukum 
dasar yang mengatur berbagai fenomena alam dan menggunakan hukum-
hukum tersebut untuk mengembangkan teori-teori yang dapat 
memprediksi hasil-hasil percobaan selanjutnya. Kemajuan ilmu fisika 
juga yang mendasari perkembangan teknologi yang ada saat ini. Fisika 
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sebagai ilmu dasar dimanfaatkan untuk memahami ilmu lain dan ilmu 
terapan sebagai dasar pengembangan teknologi (Mundilarto, 2002: 17). 
Dengan demikian, pembelajaran fisika adalah proses mempelajari hukum-
hukum fenomena alam dan menggunakan hukum-hukum tersebut untuk 
mengembangkan teori-teori serta menjelaskan peristiwa alam tersebut 
sehingga mampu memanfaatkan kajiannya untuk memprediksi fenomena 
yang akan datang dan sebagai dasar untuk mengembangkan teknologi. 
2. Minat Belajar Fisika 
Minat merupakan faktor penting bagi peserta didik untuk mempelajari 
pelajaran di sekolah. Belajar yang efektif sangat ditentukan oleh kondisi 
peserta didik salah satunya adalah faktor minat. Dengan adanya minat, 
peserta didik dapat lebih memahami apa yang mereka pelajari dan lebih 
bermakna. Menurut Hamalik (2004: 33), minat timbul apabila peserta 
didik tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau 
merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi 
dirinya. Oleh karena itu, untuk membuat peserta didik memiliki minat 
belajar fisika pendidik harus membuat pelajaran fisika yang berkesan 
sehingga menimbulkan ketertarikan. 
Pembelajaran fisika seharusnya dapat membuat peserta didik terlibat 
langsung dalam proses belajarnya karena banyak dari materi fisika yang 
memerlukan praktik dan percobaan. Sebagai pendidik sebaiknya dapat 
membuat demonstrasi atau percobaan fenomena yang ada dalam materi 
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dengan melibatkan peserta didik untuk membuat mereka lebih memahami 
materi fisika. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk 
membuat peserta didik belajar fisika dengan kesadaran dan kemauan 
mereka sendiri perlu adanya minat. Minat adalah sebuah rasa ketertarikan 
yang membuat seseorang senang dengan sesuatu. Misalnya, minat 
terhadap pelajaran, olahraga, atau hobi. Oleh karena itu, penting 
bagaimana menciptakan kondisi agar peserta didik itu selalu butuh dan 
ingin terus belajar. 
3. Hasil Belajar Fisika dan Penilaian Pembelajaran Fisika 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia mengalami pengalaman belajar (Sudjana, 2013: 22). 
Pengalaman yang dimiliki individu tersebut akan menyebabkan 
perubahan pola berpikir, rasa, dan tingkah laku. Menurut Benjamin S. 
Bloom ada tiga ranah hasil belajar yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Jihad dan Haris, 2009: 14).  
Kegiatan pembelajaran di sekolah harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran. Mata pelajaran fisika di SMA bertujuan agar peserta didik 
mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya serta 
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih 
menyadari keagungan Tuhan Yang Maha Esa (Mundilarto, 2002: 5). 
Ketercapaian proses belajar fisika peserta didik dapat diketahui setelah 
14 
 
melalui proses penilaian. Dengan demikian, untuk memperoleh hasil 
belajar perlu dilakukan serangkaian kegiatan penilaian untuk dapat 
menentukan tercapai tidaknya tujuan dari pembelajaran fisika seperti 
penguasaan materi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengalami 
pengalaman belajar dan menyebabkan perubahan tingkah laku yang 
memiliki ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu bentuk 
pembelajaran di sekolah merupakan interaksi antara peserta didik dan 
pendidik. 
Menurut Anderson dan Krathwohl (2010) dalam (Jamil, 2013: 39) 
telah melakukan revisi taksonomi Bloom utnuk ranah kognitif sebagai 
berikut: 
a. Mengingat: mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori 
jangka panjang. Untuk mengakses pembelajaran dalam kategori ini 
maka diberikan pertanyaan mengenali atau mengingat kembali dalam 
kondisi yang sama persis dengan kondisi ketika peserta didik belajar 
materi yang diujikan. 
b. Memahami: mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran 
serta dapat menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama. 
Pengetahuan yang baru masuk dipadukan dengan skema-skema dan 
kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. Proses-proses kognitif 
dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
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mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan 
dan menjelaskan. 
c. Mengaplikasikan: penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk 
mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. Kategori 
mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif, yaitu mengeksekusi 
ketika tugasnya hanya soal latihan, dan mengimplementasikan ketika 
tugasnya merupakan masalah. 
d. Menganalis: proses memecah-mecah materi jadi bagian-bagian kecil 
dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan antara setiap 
bagian dan struktur keseluruhannya. Kategori proses menganalisis 
meliputi proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan 
mengatribusikan. 
e. Mengevaluasi: membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar 
seperti membuat keputusan tentang kesesuaian suatu prosedur untuk 
menyelesaikan masalah tertentu. Kategori mengevaluasi mencakup 
proses kognitif memeriksa dan mengkritik. 
f. Mencipta: proses-proses kognitif yang terlibat dalam mencipta 
umumnya sejalan dengan pengalaman-pengalaman belajar 
sebelumnya. Jadi, meskipun mengharuskan berpikir kreatif, mencipta 
bukanlah ekspresi yang bebas sama sekali. Kategori mencipta 
mencakup proses kognitif merumuskan dan merencanakan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
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Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada struktur 
kurikulum terdapat empat Kompetensi Inti (KI) yang harus dikuasai siswa 
kelas XI SMA/MA setelah kegiatan pembelajaran, yaitu: 
Kompetensi inti ke-1:  
Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi inti ke-2: 
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan  menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta  dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
Kompetensi inti ke-3: 
Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan  kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Kompetensi inti ke-4: 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi inti pertama berisi kompetensi sikap spiritual. 
Kompetensi inti kedua berisi kompetensi sikap sosial. Kompetensi inti 
ketiga berisi pengetahuan. Kompetensi inti keempat berisi keterampilan. 
Berdasarkan teori yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar fisika adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
setelah mengalami pengalaman belajar dan menyebabkan perubahan 
tingkah laku. Ketercapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar 
dapat diketahui setelah melalui proses penilaian. Hasil yang diperoleh 
dari penilaian ini merupakan hasil belajar. 
Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu (Sudjana, 2013: 3). 
Penilaian dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran untuk memperoleh 
berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik 
atau memperoleh berbagai ragam informasi tentang ketercapaian 
kompetensi peserta didik (Haryati, 2007: 15). Penilaian kelas 
dilaksanakan dalam berbagai teknik, seperti penilaian untuk kerja 
(performance). Penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), 
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil 
kerja peserta didik (portofolio), dan penilaian diri (self assesment) (Uno, 
2012: 4). Selengkapnya tujuan dan fungsi dari penilaian menurut 
Arikunto (2012: 18-19) adalah sebagai berikut : 
a. Berfungsi selektif. Dengan ini guru mempunyai cara untuk 
mengadakan seleksi atau pemilihan terhadap peserta didiknya. 
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b. Berfungsi diagnostik. Apabila alat yang digunakan dalam penilaian 
cukup memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru 
dapat mengetahui kelemahan peserta didik sekaligus penyebabnya 
dan akan lebih mudah dicari cara untuk penyelesaiananya. 
c. Berfungsi sebagai penempatan. Penilaian dalam hal ini dilakukan 
untuk menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang peserta 
didik harus ditempatkan. Sekelompok peserta didik yang mempunyai 
hasil penilaian sama akan berada pada suatu kelompok yang sama 
dalam belajar. 
d. Berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. Fungsi ini dimaksud untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan suatu program yang telah 
diterapkan. Keberhasilan suatu program ini ditentukan oleh bebrapa 
faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, saran, dan 
sistem administrasi. 
Menurut Stanley dan Hopkin (1978) dalam Oemar Hamalik (1989: 
16-17), ada sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap hasil penafsiran 
tes, yang meliputi hal-hal yang bersifat psikologis. Tingkat keberhasilan 
dalam tes perilaku sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis, baik dalam 
diri guru dan siswa maupun dalam suasana dan sistem pelaksanaan tes. 
Hal-hal tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut (Oemar, 1989: 17-
18): 
a. Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan mengambil 
tes bagi para siswanya. Guru yang lebih terampil dan berpengalaman 
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dalam membuat tes objektif atau tes essay akan lebih besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan kelas, berbeda dengan guru yang 
kurang terampil dan belum berpengalaman. 
b. Siswa akan lebih berhasil menempuh tes jika mereka telah dilatih 
sebelumnya dalam model tes yang sama dengan bahan yang berbeda, 
misalnya tes masuk ke perguruan tinggi. Pengaruh latihan akan lebih 
besar terutama pada orang-orang yang tingkat pendidikan dan 
pengalamannya masih kurang, dalam tes dan kecepatannya, dalam 
tes ulang dibandingkan dengan tes paralel. Jika interval waktu tes 
lebih lama, maka pengaruhnya akan lebih kecil. Oleh karena itu, 
jarak waktu tes satu dengan tes lainnya jangan lebih dari 3 bulan. 
Pengaruh latihan lebih besar terhadap siswa yang memang memiliki 
kemampuan mental yang lebih tinggi. 
c. Coaching juga berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam tes. 
Coaching merupakan latihan (drill) terhadap item-item tertentu yang 
kurang dikuasai oleh siswa, sebagai usaha perbaikan. Coaching akan 
lebih bermakna dalam tes prestasi jika diberikan terhadap bahan 
pelajaran yang berbeda denga bahan tes sebelumnya. 
d. Siswa akan berhasil dalam tes jika mereka memiliki motivasi yang 
tinggi dan tidak berada dalam kecemasan. Biasanya insentif dan ego-
envolvement lebih menggerakkan motivasi siswa untuk berhasil 
dalam tes. Jika motivasi mereka kurang, maka hasil tesnya juga akan 
rendah. Akan tetapi, jika siswa terlampau besar melibatkan egonya, 
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justru akan menimbulkan kecemasan, sehingga berakibat fatal 
baginya. 
e. Cara siswa memberikan respons terhadap suatu item sering 
dipengaruhi oleh apakah tes itu dimaksudkan untuk mengetes 
kecepatan atau ketepatan; adanya kecenderungan pada diri siswa 
untuk menentukan sesuatu option itu “betul” karena dia bimbang; 
adanya kebiasaan memilih suatu option dengan melihat kedudukan 
suatu option saja; karena option-nya terlampau panjang dan 
menentukan jawaban dengan cara guessing atau dengan mencontoh. 
Dari hasil penilaian hasil belajar fisika yang diperoleh dapat diketahui 
tiga hal. Pertama, penguasaan materi peserta didik. Peserta didik yang 
mendapat nilai baik berarti memiliki penguasan materi yang baik. Kedua, 
dapat mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. Ketiga, setelah 
mengetahui kesulitan belajar peserta didik, pendidik akan menentukan 
langkah untuk memperbaiki proses belajar fisika. 
a. Teknik Penilaian 
Menurut Jihad dan Haris (2009: 67) terdapat dua teknik dalam 
penilaian yaitu teknik tes dan nontes yang dijelaskan sebagai berikut: 
1) Teknik Tes 
Tes merupakan kumpulan pertanyaan yang harus dijawab, 
harus ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang 
yang dites dan digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang 
siswa telah menguasai pelajaran yang disampaikan terutama meliputi 
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aspek pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, untuk dapat 
mengukur penguasaan materi fisika maka perlu dilakukan tes 
terhadap peserta didik. Menurut Jihad dan Haris (2009: 68) terdapat 
beberapa alat penilaian dalam teknik tes ini, yaitu: 
a) tes tertulis, merupakan tes atau soal yang harus diselesaikan 
oleh siswa secara tertulis, 
b) tes lisan, ynag merupakan sekumpulan tes atau soal atau 
tugas pertanyaan yang diberikan kepada siswa dan 
dilaksanakan dengan cara tanya jawab, 
c) tes perbuatan, merupakan tugas yang pada umumnya berupa 
kegiatan praktek atau melakukan kegiatan yang mengukur 
keterampilan. 
Bentuk penilaian teknik tes yang paling sering digunakan adalah 
tes tertulis. Teknik tes tertulis terdiri atas bentuk objektif dan uraian. 
Bentuk objektif meliputi pilihan ganda, isian, benar-salah, 
menjodohkan, serta jawaban singkat. Bentuk uraian meliputi uraian 
terbatas dan bebas. Menurut Jihad dan Haris (2009: 68-69) teknik tes 
tertulis ini secara teknis dapat dilakukan dengan: 
a) ulangan harian, biasanya diberikan setelah selesai satu materi 
pembelajaran, 
b) tugas kelompok, dimaksudkan sebagai latihan bagi peserta 
didik dalam mengembangkan kompetensi kerja kelompok. 
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Tugas biasanya berbentuk soal uraian dengan tingkat berfikir 
aplikatif. 
c) kuis, merupakan tes yang membutuhkan waktu singkat yaitu 
berkisar 10-15 menit. Pertanyaan hanya merupakan hal yang 
prinsip saja dan bentuk jawabannya isian singkat, 
d) ulangan blok, merupakan tes pada akhir beberapa materi 
pelajaran dengan bahan semua materi pokok yang telah 
diberikan. Bentuk soal dapat berbentuk uraian objektif atau 
campuran pilihan ganda dan uraian objektif, 
e) pertanyaan lisan, pertanyaan yang diberikan berupa 
pengetahuan dan pemahaman suatu konsep, 
f) tugas individu, dimaksudkan sebagai latihan bagi peserta 
didik untuk mengembangkan wawasan dan kompetensi 
berpikir.  
2) Teknik Nontes 
Hasil belajar tidak hanya dapat dinilai dengan teknik tes, tetapi 
juga teknik nontes. Penilaian nontes merupakan prosedur yang 
dilalui untuk memperolehgambaran mengenai karakter minat, sifat, 
dan kepribadian (Jihad dan Haris, 2009: 69). Menurut Sudjana 
(2013: 67-101) beberapa alat nontes adalah sebagai berikut: 
a) Wawancara, yaitu mengumpulkan data atau berbagai 
keterangan dengan cara melakukan tanya jawab lisan. 
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Kelebihan wawancara adalah keterangan yang didapat bisa 
lebih mendalam. 
b) Kuisoner, yaitu seperti halnya wawancara namun pertanyaan 
yang diajukan dijawab secara tertulis. Bentuk pertanyaan 
yang dijukan dijawab secara tertulis. Bentuk pertanyaannya 
dapat berupa objektif maupun esai. 
c) Skala penilaian dan sikap, yaitu alat untuk mengukur nilai, 
sikap, minat, dan perhatian yang disusun dalam bentuk 
pertanyaan untuk dinilai oleh responden dan hasilnya dalam 
bentuk rentangan nilai dengan kriteria tertentu. 
d) Observasi, yakni digunakan untuk menilai tingkah laku 
individu, dan berbagai aspek kepribadian. 
e) Studi kasus, yaitu mempelajari secara intensif seorang 
individu yang dianggap mengalami kasus atau masalah 
tertentu. 
f) Sosiometri, dengan teknik ini dapat diketahui posisi seorang 
peserta didik dalam hubungan sosialnya dengan peserta didik 
lain. Mengetahui posisi peserta didik tersebut diperlukan 
untuk menentukan pengelompokan peserta didik, organisasi 
kelas, pemberian tugas kelompok, perlakuan guru terhadap 
peserta didik, memotivasi belajar, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ada dua teknik dalam 
penilaian yaitu teknik tes dan teknik nontes. Teknik tes digunakan untuk 
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menilai aspek kognitif peserta didik seperti pengetahuan dan penguasaan 
materi. Ada pula teknik nontes yang digunakan untuk menilai aspek 
afektif peserta didik seperti, tingkah laku, sikap, kepribadian, dan 
hubungannya dengan individu lain. 
b. Instrumen Tes 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
tes objektif. Menurut Mundilarto (2002: 33) soal-soal bentuk objektif ini 
dikenal ada beberapa bentuk yakni jawaban singkat, benar-salah, 
menjodohkan, dan pilihan ganda. Berikut penjelasan masing-masing 
bentuk tes objektif: 
1) Bentuk soal jawaban singkat 
Bentuk soal jawaban singkat merupakan soal yang 
menghendaki jawaban dalam bentuk kata, bilangan, atau simbol dan 
jawabannya hanya dinilai benar atau salah. Ada dua bentuk soal 
jawaban singkat, yaitu bentuk pertanyaan langsung dan bentuk 
pertanyaan tidak langsung. 
a) Kelebihan bentuk soal jawaban singkat adalah: 
(1) Menyusun soalnya relatif mudah. 
(2) Kecil kemungkinan peserta didik memberi jawaban dengan 
cara menebak. 
(3) Menuntut peserta didik untuk dapat menjawab dengan 
singkat dan tepat. 
(4) Hasil penilaiannya cukup objektif. 
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b) Kelemahan bentuk soal jawaban singkat adalah: 
(1) Kurang dapat mengukur aspek pengetahuan yang lebih 
tinggi. 
(2) Memerlukan waktu yang agak lama untuk menilainya 
sekalipun tidak selama bentuk uraian. 
(3) Menyulitkan pemeriksaan apabila jawaban peserta didik 
membingungkan pemeriksa. 
2) Bentuk soal benar-salah 
Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya 
berupa pertanyaan. Sebagian dari pertanyaan itu merupakan 
pertanyaan yang benar dan sebagian lagi merupakan pertanyaan yang 
salah. Pada umumnya bentuk soal ini dapat dipakai untuk mengukur 
pengetahuan peserta didik tentang fakta, definisi, dan prinsip. 
a) Kelebihan bentuk soal benar-salah adalah: 
(1) Pemeriksaan dapat dilakukan dengan cepat dan objektif. 
(2) Soal dapat disusun dengan mudah. 
b) Kekurangan bentuk soal benar-salah adalah: 
(1) Kemungkinan menebak dengan benar setiap soal adalah 
50%. 
(2) Kurang dapat mengukur aspek pengetahuan yang lebih 




(3) Banyak masalah yang tidak dapat dinyatakan dengan dua 
kemungkinan (benar dan salah). 
3) Bentuk soal menjodohkan 
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok 
pertanyaan yang paralel. Dalam bentuk paling sederhana, jumlah soal 
sama dengan jumlah jawabannya, tetap sebaiknya jumlah jawaban 
yang disediakan dibuat lebih banyak daripada soalnya karena hal ini 
akan mengurangi kemungkinan peserta didik menjawab benar dengan 
hanya menebak. 
a) Kelebihan bentuk soal menjodohkan adalah: 
(1) Penilaiannya dapat dilakukan dengan cepat dan objektif. 
(2) Tepat digunakan untuk mengukur kemampuan bagaimana 
mengidentifikasi antara dua hal yang berhubungan. 
(3) Dapat mengukur ruang lingkup pokok bahasan atau 
subpokok bahsan yang lebih luas. 
b) Kelemahan bentuk soal menjodohkan adalah: 
(1) Hanya dapat mengukur hal-hal yang didasarkan atas fakta 
dan hafalan. 
(2) Sukar untuk menentukan materi atau pokok bahasan yang 
mengukur hal-hal yang berhubungan. 
4) Bentuk soal pilihan ganda 
Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu 
jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya, bentuk 
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soal pilihan ganda terdiri atas stem, option, dan distractor (Sudjana, 
2013: 44-49). Stem adalah pertanyan atau pernyataan yang berisi 
permasalahan yang akan dinyatakan. Option adalah sejumlah pilihan 
atau alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Distractor adalah 
jawaban-jawaban lain selain kunci jawaban (pengecoh). 
a) Kelebihan bentuk soal pilihan ganda adalah: 
(1) Materi yang diujikan dapat mencakup sebagian besar dari 
bahan pengajaran yang telah diberikan. 
(2) Jawaban siswa dapat dikoreksi (dinilai) dengan mudah dan 
cepat dengan menggunakan kunci jawaban. 
(3) Jawaban untuk setiap pertanyaan sudah pasti benar atau 
salah sehingga penilaiannya bersifat objektif. 
b) Kelemahan bentuk soal pilihan ganda adalah: 
(1) Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban masih 
cukup besar. 
(2) Proses berpikir siswa tidak dapat dilihat dengan nyata. 
4. Media Komputer dan Internet 
Komputer merupakan alat bantu pengolah data (Budi S. D. Oetomo, 
2003: 1). Tidak hanya kecepatannya, melainkan juga keakuratan dan daya 
tahannya untuk melakukan pemrosesan data dalam jumlah besar. Kini 
komputer telah dijadikan teknologi pokok dalam pengolahan data dan 
penyajian informasi. Apalagi sejak aplikasi-aplikasi komputer 
berkembang dengan pesat sehingga tercipta teknik-teknik penyajian 
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informasi yang interaktif dan komunikatif. Semakin banyak perusahaan 
atau lembaga yang menggunakan komputer sebagai tumpuan untuk 
pengolahan datanya, karena kemampuannya dalam penanganan data 
dalam jumlah besar dalam waktu yang singkat. 
Dalam mempelajari teknologi terutama komputer, dituntut untuk 
dapat berinteraksi secara langsung dengan komputer. Tanpa interaksi 
langsung atau tanpa praktik langsung ke komputer, akan sulit sekali 
belajar komputer. Dengan belajar atau berhadapan langsung dengan 
komputer, akan memudahkan dalam mempelajari bagaimana 
menggunakan komputer. Salah satu pengaruh perkembangan teknologi 
pada dunia pendidikan adalah diperkenalkannya penggunaan komputer 
dalam proses belajar mengajar yang disebut Computer Based Learning 
(CBL) atau pembelajaran berbasis komputer (Tim EMS, 2009: 2). 
Menurut Sutarman (2003: 2) pada tahun 1984 jumlah host di internet 
melebihi 1.000 buah. Perkembangan internet menjadi semakin luas dan 
sampai menjangkau Australia dan Selandia Baru pada tahun 1989. Pada 
masa ini banyak sekali perusahaan dan lembaga yang memasang internet 
sebagai alat penyedia informasi dan kebutuhan kerja. Para orangtua, 





5. Ulangan Harian Online Sebagai Instrumen Penilaian Pelajaran 
Fisika 
Ulangan harian merupakan jenis ujian yang biasa digunakan di 
sekolah dengan mengujikan satu atau dua bab materi saja. Pendidik sering 
memberikan ulangan harian menggunakan metode tes tertulis berupa 
lembar soal. Ada kalanya dimana peserta didik menjadi jenuh di tengah-
tengah saat mengerjakan ulangan harian. Lembar soal yang cenderung 
monoton menyebabkan peserta didik menjadi bosan. 
Di masa kemajuan teknologi yang banyak memberi informasi 
terhadap individu, banyak digunakan sebagai media pembelajaran 
misalnya komputer. Beberapa pendidik menggunakan komputer sebagai 
media pembelajran dengan software Microsoft Power Point untuk 
menampilkan materi dan video-video yang menampilkan kejadian-
kejadian yang berhubungan dengan materi. Peserta didik cenderung lebih 
tertarik dengan hal yang menggunakan kecanggihan teknologi. Oleh 
karena itu, untuk menarik minat para peserta didik terhadap suatu materi, 
teknologi merupakan alat yang digunakan sebagai penarik minat. 
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) disebut juga Computer 
Based Test (CBT) secara bertahap telah dilaksanakan sejak tahun 2015. 
Pelaksanaan UNBK ini tidak memaksa bagi sekolah yang kurang mampu 
dalam prasarananya. Untuk mengatasi peserta didik yang gugup serta 
tidak biasa mengerjakan ujian menggunakan media komputer, maka 
dibutuhkan latihan pengerjaan tes menggunakan media komputer. Rasa 
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gugup dan tegang yang dialami dapat menimbulkan kesalahan saat 
mengerjakan soal ujian. 
Ulangan Harian Online merupakan instrumen penilaian yang 
bertujuan mengukur penguasaan materi peserta didik serta meningkatkan 
minat.  Ulangan Harian Online ini dapat digunakan oleh peserta didik dan 
pendidik. Peserta didik mengerjakan soal pada ulangan harian yang sudah 
ada dan dapat langsung mengetahui nilai yang diperoleh setelah 
menyelesaikan soal. Pendidik menggunakan Ulangan Harian Online 
untuk melihat nilai peserta didik yang diperoleh setelah mengerjakan butir 
soal, mendaftarkan nama dan kelas, dan memasukkan soal yang akan 
dikeluarkan saat ulangan nanti. 
6. Materi Fisika Hukum Newton tentang Gravitasi 
Bumi kita selain berotasi pada sumbunya, juga berevolusi 
mengelilingi matahari. Bumi berotasi dari arah barat ke timur, jika dilihat 
dari kutub utara bumi, maka mengakibatkan gerak relatif matahari, bulan, 
bintang atau benda-benda langit yang lain tampak bergerak dari arah 
timur ke barat. Jika kita melepas benda di dekat permukaan bumi, maka 
benda tersebut akan jatuh ke permukaan bumi. Apabila melepas benda itu 





1. Medan Gravitasi 
Pada hakikatnya setiap partikel bermassa selain mempunyai 
sifat lembam juga mempunyai sifat menarik partikel bermassa yang 
lain. Gaya tarik antara partikel-partikel bermassa tersebut disebut 
dengan gaya gravitasi. 
Setiap partikel bermassa mempunyai medan gravitasi tertentu. 
Dengan demikian, medan gravitasi didefinisikan sebagai daerah 
yang masih mendapat pengaruh gaya gravitasi suatu benda. 
 
Gambar 1. Medan gravitasi. 
Medan gravitasi suatu benda dapat digambarkan sebagai garis 
berarah yang menuju pusat benda, seperti terlihat pada Gambar 1. 
2. Gerak-gerak Benda Angkasa 
Banyak fenomena alam yang dicerna oleh pikiran manusia 
berdasarkan akal sehat dari apa yang kelihatan (commonsense). 
Seperti gerak benda-benda angkasa di sekitar bumi tampak beredar 
mengelilingi bumi, sehingga bumi tampak sebagai pusat peredaran 
benda-benda angkasa tersebut. Pendapat tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh Aristoteles, seorang pemikir dari Yunani yang 
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menyatakan teori Geosentris, yaitu bumi sebagai pusat peredaran 
benda-benda angkasa.  
Perkembangan alam pemikiran manusia dan bantuan alat-alat, 
seperti teropong bintang menunjukkan bahwa pendapat Geosentris 
yang telah dikemukakan oleh Aristoteles adalah keliru. Namun 
demikian, pendapat Geosentris ini sempat dipercaya sampai abad ke-
16. 
Nikolaus Copernicus adalah orang yang pertama kali 
mengemukakan pendapat bahwa matahari sebagai pusat peredaran 
benda-benda angkasa. Pendapat tersebut dikenal dengan 
Heliosentris. Copernicus pada saat itu tidak berani menyatakan 
pendapatnya secara terbuka karena takut dengan golongan 
rohaniawan yang berkuasa saat itu. 
Bruno adalah salah seorang pengikut Copernicus yang telah 
berani menyatakan pendapat Heliosentris secara terbuka sehingga 
ditangkap dan dibakar sampai mati. Johannes Keppler dan Galileo 
adalah ilmuwan yang membenarkan pendapat Heliosentris. Johannes 
Keppler menyatakan tiga hukum peredaran benda-benda angkasa 
sebagai penyempurna dari pendapat Heliosentris yang dikemukakan 




a. Hukum I Keppler 
Menurut hukum I Keppler “lintasan planet selama bergerak 
mengelilingi matahari berbentuk elips dan matahari berada 
pada salah satu titik fokusnya" (Gambar 2). 
 
Gambar 2. Lintasan planet mengelilingi matahari. 
Pada Gambar 2, titik Aphelium merupakan jarak terjauh dari 
Matahari ke titik lintasan elips terjauh dan titik Perihelium 
merupakan jarak terdekat dari Matahari ke titik lintasan elips 
terdekat. 
b. Hukum II Keppler 
Menurut hukum II Keppler “selama planet bergerak 
mengelilingi matahari, garis khayal yang menghubungkan 
planet dan matahari dalam waktu yang sama, menyapu luasan 
daerah yang sama pula” (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Luas daerah lintasan planet. 
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Jika waktu yang dibutuhkan planet untuk bergerak dari A ke 
B, C ke D, dan E ke F adalah sama, maka luas AMB  =  luas 
CMD = luas EMF. 
c. Hukum III Keppler 
Menurut hukum III Keppler ”selama planet bergerak 
mengelilingi matahari perbandingan dari kuadrat periode 
planet dan pangkat tiga dari jarak rata-rata planet ke matahari 
merupakan bilangan konstan. Pernyataan hukum III Keppler 
dapat dinyatakan dengan persamaan: 
  
  
    (1) 
Keterangan: 
  : periode planet mengelilingi matahari 
  : jarak rata-rata planet ke matahari 
  : suatu tetapan yang memiliki nilai sama untuk semua 
planet 
 
Persamaan hukum III Keppler di atas dapat juga dinyatakan: 
  
 




   
  (2) 
Keterangan: 
   : periode planet I 
   : periode planet II 
   : jarak rata-rata planet I ke matahari 
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   : jarak rata-rata planet II ke matahari 
3. Gravitasi Semesta 
Pada tahun 1666, Newton melihat sebutir buah apel jatuh dari 
pohonnya. Peristiwa tersebut menimbulkan pemikiran dari Newton 
bahwa kekuatan gravitasi yang menarik buah apel ke tanah. Bertolak 
dari penemuan para ahli sebelumnya antara lain penemuan Keppler 
dan Isaac Newton dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya “antara 
benda satu dengan benda yang lain, antara planet dengan planet atau 
antara matahari dengan planet terjadi gaya tarik-menarik yang 
disebut dengan  gaya gravitasi atau disebut juga gaya gravitasi 
semesta”. 
 
Gambar 4. Gaya gravitasi. 
Gambar 4 melukiskan dua benda yang bermassa    dan    
mempunyai jarak antara pusat massa  . Kedua benda saling tarik-
menarik denagn gaya gravitasi ( ) yang besarnya berbanding lurus 
dengan massa masing-masing benda dan berbanding terbalik dengan 
kuadrat jarak antara pusat massanya. Gaya gravitasi antara dua 
benda dapat dinyatakan dengan persamaan: 
   
    
  




   : gaya tarik gravitasi (N) 
      : massa masing-masing benda (kg) 
   : jarak antara pusat massa kedua benda (m) 
   : konstanta gravitasi umum (6,673 x 10-11 Nm2/kg2) 
 
Gaya gravitasi merupakan besaran vektor: 
 
Gambar 5. Gaya gravitasi antara dua benda. 
Gambar 5 menunjukkan Gaya gravitasi yang ditimbulkan oleh tiga 
benda. Maka Gaya gravitasi yang dialami oleh benda ke-3 (  ) 
adalah: 
   √  
    
            
dengan 
    
    
  
  
    







a. Kuat Medan Gravitasi 
Setiap benda mempunyai medan gravitasi tertentu. Setiap 
benda yang berada dalam medan gravitasi benda lain akan mendapat 
gaya gravitasi. 
 
Gambar 6. Kuat medan gravitasi. 
Gambar. 6 (a) : benda dengan massa    berada dalam medan   
gravitasi benda bermassa , sehingga benda    
mendapat gaya gravitasi sebesar  . 
Gambar. 6 (b) : Jika benda    diambil dan letak    diberi 
nama titik  , maka setiap benda yang 
diletakkan pada titik   akan mendapat gaya 
gravitasi dari benda . 
 
Besar gaya gravitasi yang dialami setiap benda di titik   tiap 
satuan massa disebut kuat medan gravitasi yang diberi lambang  . 




   (4) 
Keterangan: 
  : kuat medan gravitasi (N/kg) 
   : massa uji (kg) 
 
Dari Persamaan (4) dan (3) dapat diperoleh: 
   
 
  





  : kuat medan gravitasi (N/kg) 
  : konstanta gravitasi umum (6,673 x 10-11 Nm2/kg2) 
  : massa benda (kg) 
  : jarak titik ke pusat benda (m) 
 
Kuat medan gravitasi merupakan besaran vektor. Kuat medan 
gravitasi Resultan di titik   adalah: 
 
Gambar 7. Kuat medan gravitasi antara dua benda. 
Gambar 7. menunjukkan kuat medan gravitasi yang ditimbulkan oleh 
benda bermassa   dan benda bermassa   terhadap titik P. 
   √                   (6) 











4. Percepatan Gravitasi Bumi 
Setiap titik dalam medan gravitasi bumi mempunyai 
percepatan gravitasi yang besarnya dapat dinyatakan dengan 
persamaan: 
   
 
  
  (7) 
Keterangan: 
  : percepatan gravitasi bumi (N/kg) 
  : konstanta gravitasi umum (6,673 x 10-11 Nm2/kg2) 
  : massa bumi (kg) 
  : jarak titik ke pusat bumi (m) 
 
Gambar 8. Keterangan:   titik pusat bumi. 





7. Rasch Model (RM) dan Partial Credit Model (PCM) 
Analisis item dapat dilakukan dengan pendekatan teori tes klasik 
(Clasical Test Theory atau CTT) dan teori tes modern yang dikenal 
dengan teori respons item (Item Respons Theory atau IRT) (Subali dan 
Suyata, 2011:2). Dalam memilih pendekatan teori yang akan dipakai 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang akan dijelaskan 
selanjutnya.  
Pemilihan item tes dalam prosedur pengembangan tes menggunakan 
CTT didasarkan pada: (a)  nilai kesukaran item, dan (b) korelasi skor item 
dan skor total atau disingkat korelasi item-total (Subali dan Suyata, 
2011:2). Analisis menggunakan CTT memiliki beberapa keterbatasan 
diantaranya : Pertama, statistika CTT bergantung kepada subpopulasi 
penempuh tes. Kedua, di dlama CTT, ketepatan pengukuran suatu tes, 
(galat baku atau standart error pengukuran) secara implisit dirata-ratakan 
ke semua level pengukuran sehingga ketepatan pengukuran tidak dapat 
diketahui (Subali dan Suyata, 2011:2). Oleh karena itu, dikembangkan 
analisis item menggunakan IRT untuk analisis item yang lebih kompleks 
utnuk mengatasi permasalahan pada CTT. 
Analisis item menggunakan IRT menurut (Subali dan Suyata, 2011:3) 
ada yang melakukan kalibrasi berdasar satu parameter yakni hanya 
didasaran pada tingkat kesukaran (diberi simbol ß atau b) sehingga 
disebut model satu paramemeter logistik tau model 1-PL atau disebut 
Model Rasch (Rasch Model). Ada yang mendasarkan pada dua parameter, 
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yakni daya beda (diberi simbol a)  dan tingkat kesukaran (b) sehingga 
disebut model 2-PL. Ada pula yang mendasarkan pada tiga parmeter, 
yakni daya pembeda, tingkat kesukaran, dan guessing (diberi simbol c), 
sehingga  disebut Model 3-PL. PCM adalah perluasan dari model 1-
PL/RM dengan parameter tingkat kesukaran. Salah satu pertimbangan 
dalam memakai PCM adalah tingkat kesukaran tahapan kategori di 
bawahnya ke kategori di atasnya tidak sama antaritem satu dan yang lain 
(Subali dan Suyata, 2011: 4).  
Dalam Subali dan Suyata (2011: 3), berdasarkan skala yang 
digunakan ada yang hanya dibuat skala dikotomus, yakni hanya 
dibedakan menjadi dua kategori yakni kategori 1 untuk skor 0 dan 
kategori 2 untuk skor 1, seperti skor tes pilihan yang pada akhirnya hanya 
ditetapkan benar atau salah. Ada pula yang dapat dibuat dalam bentuk 
skala politomus, yakni hanya dibedakan lebih dari dua kategori. Dalam 
soal-soal fisika menggunakan skala dikotomus yang artinya menggunakan 
RM lebih sesuai dan butir-butir angket yang menggunakan empat kategori 
yang merupakan skala politomus lebih sesuai menggunakan PCM. Hasil 
tes menggunakan tes pilihan ganda dianalisis menurut model RM 
sedangkan hasil pengisian angket minat belajar dianalisis menurut model 
PCM seperti menganalisis tes uraian. 
8. Pengembangan Instrumen 
Dalam penelitian, instrumen memegang peranan penting untuk 
menentukan apakah data yang diperoleh pada penelitian tersebut baik atau 
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tidak. Menurut Nasution (2003: 74) suatu alat pengukur dikatakan valid 
jika alat itu mengukur apa yang harus di ukur alat itu. Dengan demikian, 
apabila instrumen penelitian tergolong valid, maka akan dapat 
memperoleh data yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Sebaliknya, 
apabila instrumen penelitian tergolong tidak valid maka data yang 
diperoleh menjadi tidak sesuai. 
Dalam mengembangkan instrumen penelitian terdapat langkah-
langkah yang harus dilakukan sehingga memperoleh instrumen penelitian 
yang sesuai. Pengembangan instrumen penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model 4-D (Four-D 
Models) yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Four-D Models dibagi 
menjadi empat tahap pengembangan instruksional yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 
disseminate (penyebarluasan). Di dalam masing-masing tahap 
pengembangan juga masih terdapat tahap di dalamnya dan dijelaskan 
sebagai berikut (Thiagarajan, 1974: 5-9): 
a. Tahap Define (Pendefinisian) 
Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pengembangan. Tahap ini terdiri dari analisis 
kebutuhan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan 




b. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap perancangan ini bertujuan untuk membuat prototype atau 
desain awal dari instrumen yang dikembangkan. Tahap perancangan 
terdiri dari penetapan bentuk media, penetapan format media, dan 
perancangan media awal. 
c. Tahap Develop (Pengembangan) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memodifikasi instrumen yang 
dikembangkan agar sesuai dan layak digunakan. Tahap ini terdiri 
dari penilaian ahli (expert appraisal) dan uji pengembangan produk 
(development testing). 
d. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 
Pada tahap ini dilakukan penyebaran dan penerapan instrumen yang 
dikembangkan. 
Untuk instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda yang memiliki bentuk tes yang 
mempunyai satu jawaban yang benar atau paling tepat. Menurut 
Suryabrata (1987: 6-26) terdapat beberapa langkah pengembangan tes 
hasil belajar: 
a. Menentukan tujuan-tujuan umum 
Langkah pertama adalah perlu ditetapkannya kejelasan mengenai 
tujuan-tujuan tes yang akan disusun seperti, daerah mana yang akan 
diukur, siapa yang akan dites, bagaimana hasil skor yang dapat 
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digunakan, dan berapa waktu yang akan tersedia untuk mengerjakan 
tes. 
b. Menyusun kisi-kisi tes 
Tujuan penyusunan kisi-kisi tes adalah merumuskan setepat 
mungkin ruang lingkup dan tekanan tes dan bagian-bagiannya, 
sehingga perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang efektif 
bagi penyusun tes. 
c. Memilih tipe soal 
Tipe soal bagaimana yang akan dikembangkan akan terpengaruh 
oleh hal-hal seperti: hubungan antara tipe soal dan tujuan tes, 
hubungan antara tipe soal dan scoring, hubungan antara tipe soal dan 
administrasi tes, dan hubungan antara tipe soal dan pencetakan tes. 
d. Merencanakan taraf dan distribusi kesukaran soal 
Keputusan mengenai taraf dan distribusi kesukaran soal itu mungkin 
akan mempunyai implikasi terhadap validitas dan reliabilitas tes 
serta kesesuaian tes dengan tujuan yang ingin dicapai. 
e. Merencanakan banyaknya soal 
Banyaknya soal yang dibuat tergantung pada beberapa faktor yaitu: 
bobot masing-masing bagian yang telah ditentukan dalam “test blue 
print” dapat terpenuhi, banyaknya soal harus mencukupi untuk 
mencapai standar minimum reliabilitas yang telah ditentukan, dan 




f. Merencanakan jadwal penerbitan tes 
Penerbitan tes disesuaikan dengan masing-masing kondisi 
pengembangan tes. 
 
Tahap pertama yaitu menentukan tujuan-tujuan umum dalam 4-D 
model masuk dalam tahap define. Tahap kedua yaitu penyusunan kisi-kisi 
masuk dalam tahap design. Tahap-tahap selanjutnya masuk pada tahap 
develop. Setelah penyusunan soal dengan tahap di atas selesai dilakukan, 
maka dilakukan tahap validasi instrumen soal kepada para ahli. Setelah 
itu dilakukan revisi, dilanjutkan dengan uji coba di lapangan. 
9. Spesifikasi Instrumen 
a. Reliabitas 
Suatu pengukuran mampu menghasilkan data yang reliabel apabila 
data yang dihasilkan memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Untuk 
menghasilkan pengukuran yang reliabel dibutuhkan alat ukur yang 
reliabel pula. Suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
menunjukkan hasil yang sama (Nasution, 2003: 77). Menurut Azwar 
(2015: 7) gagasan pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas 
adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. 
Dengan demikian, untuk mengukur menghasilkan pengukuran yang 
reliabel maka diperlukan alat ukur yang memiliki reliabilitas yang tinggi 
sehingga mampu menghasilkan hasil pengukuran yang cenderung sama 
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terhadap suatu subjek pengukuran ketika pengukuran dilakukan beberapa 
kali. 
Terdapat beberapa metode menentukan reliabilitas alat ukur. Metode 
yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas tes adalah dengan 
menggunakan konsistensi internal. Dalam pendekatan konsistensi 
internal data skor diperoleh melalui prosedur satu kali pengenaan satu tes 
kepada sekelompok individu sebagai subjek (Azwar, 2015: 59). Dengan 
demikian, dengan prosedur pengenaan satu tes ini diketahui apakah alat 
ukur yang digunakan memiliki fungsi pengukuran yang reliabel. 
Koefisien reliabilitas suatu alat ukur dinyatakan memiliki reliabilitas 
yang baik jika makin tinggi nilainya. Nilai reliabilitas memiliki rentang 0 
sampai 1. Namun, tidak ada batas dalam menyatakan suatu alat ukur 
dinyatakan cukup reliabel atau tidak reliabel. Menurut Azwar (2015:13), 
walaupun secara teoritik besarnya koefisien reliabilitas berkisar mulai 
dari angka 0,0 sampai dengan angka 1,0 akan tetapi pada kenyataannya 
koefisien reliabilitas sebesar 1,0 praktis tidak pernah dijumpai. Di 
samping itu, walaupun hasil perhitungan koefisien reliabilitas dapat saja 
bertanda negatif (-) sebagaimana halnya semua koefisien korelasi, namun 
koefisien reliabilitas selalu mengacu pada angka positif (+) dikarenakan 
angka yang negatif tidak ada artinya bagi interpretasi reliabilitas hasil 
pengukuran. Oleh karena itu, penentuan batas reliabilitas dianggap valid 
atau belum, penilaiannya dikembalikan kepada peneliti dengan 




Tinggi rendahnya suatu koefisien reliabilitas dapat disesuaikan 
dengan sifat tes itu sendiri dan sampel subjek penelitian. Azwar (2015: 
98-99) menyatakan terlalu menggantungkan nilai reliabilitas yang tinggi 
tanpa memahami sifat tes dan subjek yang dijadikan sampel dapat 
menyebabkan kemungkinan overestimasi terhadap reliabilitas hasil ukur 
sebenarnya. Oleh karena itu, dengan memahami sifat tes dan 
memperhatikan sampel penelitian peneliti berhak menentukan koefisien 
reliabilitas yang dianggap cukup baik. 
b. Validitas 
Selain reliabilitas terdapat hal yang penting dalam pengukuran yang 
dapat mempengaruhi ketepatan hasil pengukuran. Jika reliabilitas adalah 
mengenai tingkat kepercayaan suatu pengukuran maka validitas 
merupakan tingkat kecermatan dan akurasi suatu pengukuran. Suatu alat 
pengukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang harus diukur 
alat itu (Nasution, 2003: 74). Menurut Azwar (2015: 8) pengukuran 
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang 
secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur 
seperti yang dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Dengan 
demikian, untuk menghasilkan data yang akurat dalam pengukuran 
diperlukan alat ukur yang memiliki validitas yang tinggi. 
Ada beberapa tipe validitas dengan sifat dan fungsi setiap tes yaitu 
validitas isi, validitas konstrak, dan validitas berdasar kriteria. 
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Pembahasan ini hanya terfokus pada validitas isi karena penelitian ini 
menggunakan validitas isi untuk menguji instrumen penelitian melalui 
expert judgement. 
Azwar (2015: 42) menyatakan validitas isi merupakan validitas yang 
diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes 
melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui 
expert judgement. Maksud dari validitas isi adalah bahwa isi atau bahan 
yang diuji relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran, 
pengalaman atau latar belakang orang yang diuji (Nasution, 2003: 75). 
Dengan demikian, agar alat ukur atau instrumen yang digunakan sesuai 
atau relevan dengan kondisi peserta didik, sehingga instrumen tersebut 
dapat dikatakan instrumen yang valid dan dapat menghasilkan 
pengukuran yang cermat maka perlu dilakukan validitas isi oleh para 
ahli. 
B. Kerangka Berpikir 
Penilaian hasil belajar merupakan salah satu proses penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil belajar adalah suatu proses 
mengumpulkan data sehingga dapat diperoleh informasi tentang ketercapaian 
hasil belajar. Kegiatan penilaian yang ada selama ini masih monoton dengan 
menggunakan lembar ujian yang dapat menimbulkan efek rasa tegang dan 
menyebabkan siswa merasa jenuh. Sebagian besar peserta didik SMA juga 
menilai bahwa fisika termasuk mata pelajaran yang sulit. Dengan keadaan 
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yang demikian ini tentu akan mengurangi minat belajar peserta didik terhadap 
fisika. 
Selama ini penggunaan media banyak dikembangkan sebatas pada 
proses pembelajaran saja. Belum banyak inovasi media yang dikembangkan 
sebagai instrumen penilaian. Media komputer merupakan salah satu 
perkembangan teknologi dalam pendidikan sebagai media yang digunakan 
dalam pembelajaran karena sangat praktis dan membantu pendidik dalm 
menjelaskan materi pada peserta didik. Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) disebut juga Computer Based Test (CBT) telah dilaksanakan sejak 
tahun 2015 di sekolah seluruh penjuru Indonesia yang memadai sarana dan 
prasarananya. Bagi sekolah yang tidak memadai, tetap melaksanakan Ujian 
Nasional dengan tes tertulis menggunakan lembar soal dan lembar jawab 
peserta didik. Bagi sekolah-sekolah yang mendaftarkan diri dalam UNBK, 
peserta didik pasti akan merasa gugup dan tegang saat mereka yang biasa 
dihadapkan dengan tes tertulis berupa lembar soal sekarang akan menjalani 
ujian menggunakan media komputer. Oleh karena itu, dikembangkan 
instrumen penilaian Ulangan Harian Online untuk mengatasi permasalah 
tersebut. Pemilihan media komputer sebagai instrumen penilaian diharapkan 
dapat menenangkan peserta didik dan membiasakan diri saat menjalani ujian 
menggunakan media komputer. 
Harapan dalam menggunakan instrumen Ulangan Harian Online ini 
adalah peserta didik dapat mengerjakan soal menggunakan media komputer 
tanpa rasa tegang dan gugup yang berlebihan. Dengan menggunakan 
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instrumen ini diharapkan peserta didik terbiasa dalam mengerjakan soal 
menggunakan komputer sebagai media penilaian. 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) dengan model 4-D (Four-D Models). Pengembangan 
instrumen penilaian ulangan harian online dimulai dengan: 1) tahap define 
(pendefinisian) yang bertujuan untuk mendefinisikan syarat-syarat 
pengembangan, 2) tahap design (perancangan) untuk membuat desain awal 
instrumen, 3) tahap develop (pengembangan) untuk dilakukan validasi oleh 
ahli media dan ahli materi setelah reliabilitas terpenuhi maka dilakukan revisi, 
4) tahap disseminate (penyebarluasan) yang merupakan tahap penyebarluasan 
instrumen yang dikembangkan. 
Harapan dari pengembangan instrumen penilaian ini adalah selain 
tidak menghilangkan fungsinya sebagai alat penilaian yaitu untuk mengukur 
penguasaan materi peserta didik namun juga dapat membuat kegiatan lebih 
























Gambar 9. Diagram Kerangka Berpikir. 
Gambar 9 menjelaskan kerangka berpikir pada penelitian ini dan dapat 




Pedoman Pembuatan Instrumen Penilaian Online 
 Instrumen terdiri dari 3 log in masuk, yaitu 
sebagai admin, pengajar, dan peserta didik. 
 Pengajar dapat melihat nilai dan jawaban 
peserta didik. 
 Peserta didik dapat mengerjakan soal berupa 
pilihan ganda menggunakan media komputer 
secara online. 
Perangkat Evaluasi Fisika Secara Online 
 Mengukur penguasaan materi hukum 
Newton tentang gravitasi sesuai KI, KD, 
dan indikator secara online. 
 Nilai peserta didik segera diketahui. 
 Dilakukan uji coba terbatas dan uji coba 
luas. 
Respon Positif Alat ukur penguasaan 
materi hukum Newton 
tentang gravitasi 
untuk membuat 
K.I 3, K.D 3.2, pada 










A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 
Delopment (R&D) yaitu dengan model 4-D (Four-D Models). Secara garis 
besar, model pengembangan 4-D ini terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) Define 
(pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3) Develop (pengembangan); (4) 
Disseminate (penyebarluasan). Alur penelitian dengan menggunakan empat 
tahapan dari 4-D model dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 
a. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan diperlukan kondisi yang ada di lapangan. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui permasalahan dalam penilaian di SMA yaitu 
penggunaan instrumen tes tertulis dapat menyebabkan rasa jenuh dan 
rasa tegang sehingga menyebabkan berkurangnya minat belajar fisika 
peserta didik SMA. 
b. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta 
didik kelas XI yang senang bermain-main dengan komputer dan sering 




c. Analisis Tugas 
Analisis ini diperlukan untuk menentukan materi yang akan digunakan 
pada instrumen penilaian Ulangan Harian Online. Pada tahap ini 
menjelaskan prosedur untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran 
dengan merinci isi materi secara garis besar dari Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Pada analisis 
tugas ini ditekankan pada bagian penyusunan indikator ketercapaian 
pembelajaran aspek kognitif sehingga dapat digunakan untuk menyusun 
kisi-kisi soal untuk mengukur penguasaan materi hukum Newton tentang 
gravitasi. 
d. Analisis konsep 
Analisis ini bertujuan mengidentifikasi konsep-konsep yang akan 
digunakan untuk membuat soal, menyusun konsep-konsep secara 
sistematis, dan mengaitkan konsep-konsep yang ada sehingga terbentuk 
peta konsep. 
2. Tahap Design (Perancangan) 
Pada tahap perancangan bertujuan untuk membuat desain awal instrumen 
penilaian Ulangan Harian Online. Tahap ini terdiri dari pemilihan media dan 
penyusunan media awal. Selama proses perancangan, bimbingan dan diskusi 
dilakukan dengan dosen pembimbing. Penjelasan tahap perancangan yang 




a. Penetapan konsep media Ulangan Harian Online 
Penetapan konsep media disesuaikan dengan tujuannya yaitu untuk 
membuat instrumen penilaian Ulangan Harian Online yang dapat 
mengukur penguasaan materi dan mengetahui respon belajar peserta 
didik. Media yang digunakan dalam pengembangan instrumen penilaian 
pada penelitian ini adalah PHP, MySql, Adobe Dreamweaver dan 
Bootstrap. 
b. Penyusunan kisi-kisi 
Kisi-kisi yang dibuat berupa kisi-kisi soal dan angket minat. Pembuatan 
kisi-kisi bertujuan untuk menentukan ruang lingkup dan digunakan 
sebagai petunjuk penyusunan soal dan angket. 
c. Perancangan Awal 
Pada tahap ini bertujuan untuk membuat kerangka awal dari seluruh 
perangkat instrumen pengumpul data. Tahap ini dilakukan pembuatan 
instrumen soal dan instrumen angket minat peserta didik, pembuatan 
lembar validasi serta pencetakan instrumen. 
3. Tahap Develop (Pengembangan) 
Tahap ini terdiri dari pengembangan awal, penilaian ahli (expert appraisal) 
dan uji pengembangan produk (developmental testing). Tahap penilaian ahli 
dilakukan validasi terhadap instrumen penilaian oleh dosen ahli dan guru. 
Pada tahap uji pengembangan produk yaitu dilakukan uji coba terbatas dan 




a. Validasi Ahli 
Instrumen penilaian Ulangan Harian Online yang dikembangkan sebelum 
digunakan harus melalui tahap validasi yang bertujuan untuk 
memperbaiki pengembangan awal instrumen. Teknik validasi dengan 
cara pengujian validasi isi menggunakan lembar validasi sebagai 
penilaian dan memperoleh masukan serta saran yang kemudian akan 
dilakukan revisi. 
b. Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan dengan mengujicobakana instrumen 
penilaian berbasis komputer Ulangan Harian Online pada 16 orang 
peserta didik kelas XI MIA 4 di SMA N 2 Magelang. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan dengan peserta didik mengerjakan soal fisika materi 
hukum Newton tentang gravitasi menggunakan instrumen penilaian 
Ulangan Harian Online dan akan diperoleh nilai dari ulangan tersebut. 
Setelah selesai mengerjakan, peserta didik diberi angket minat untuk 
mengetahui respon minat belajar setelah mengerjakan soal fisika dengan 
instrumen penilaian ini. Hasil yang diperoleh digunakan sebagai bahan 
revisi untuk mendapatkan instrumen yang lebih baik. 
c. Uji Coba Luas 
Pada langkah ini dilakukan uji coba luas terhadap instrumen penilaian 
Ulangan Harian Online pada peserta didik kelas XI MIA 1 di SMA N 1 
Magelang setelah revisi uji coba terbatas. Teknis pelaksanaan uji coba 
luas sama dengan uji coba terbatas. Dari hasil uji coba luas maka 
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didapatkan instrumen penilaian Ulangan Harian Online yang layak 
digunakan. 
d. Revisi 
Berdasarkan hasil uji coba luas, dilakukan revisi terhadap instrumen 
berupa perbaikan soal dan tampilan pada layar serta langkah-langkah 
yang lebih tepat sehingga didapatkan produk akhir berupa instrumen 
penilaian Ulangan Harian Online. 
4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 
Tahap disseminate merupakan tahap akhir dari penelitian 
menggunakan 4-D model. Pada tahap ini dilakukan penyebaran dan 
penerapan instrumen yang dikembangkan. Penyebarluasan instrumen 
dilakukan dengan cara memberikan alamat browsing Ulangan Harian Online 
beserta username admin dan password kepada guru di tempat peneliti 
melakukan penelitian. Diharapkan instrumen penelitian ini telah sesuai dan 
layak untuk mengukur kemampuan peserta didik SMA kelas XI pada materi 
hukum Newton tentang gravitasi. Kemudian diharapkan pula guru dapat 
mengadopsi sistem Ulangan Harian Online terhadap materi fisika lainnya 
dalam kegiatan penilaian. Selain itu peneliti juga meng-upload ke e-jurnal 
jurusan fisika FMIPA UNY. Dengan demikian, instrumen penilaian secara 
online ini dapat tersebarluaskan. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
XI di SMA N 2 Kota Magelang. Uji coba terbatas ini dilakukan pada 16 
57 
 
peserta didik kelas XI MIA 4 di SMA N 2 Magelang. Uji coba luas dilakukan 
pada 27 peserta didik kelas XI MIA 1 di SMA N 2 Magelang. 
Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan teknik non random 
sampling yaitu porposive sampling. Porposive sampling yaitu suatu cara 
pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan dan/atau tujuan 
tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah 
diketahui sebelumnya (Arifin, 2011:221). Pemilihan sampel tersebut 
berdasarkan pertimbangan lokasi, sarana, dan SDM yang mendukung 
terlaksananya penilaian tersebut, yaitu difokuskan pada kota Magelang, 
materi fisika adalah hukum Newton tentang gravitasi, dan waktu penelitian. 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 1 dan 3 Oktober 2016 Semester Gasal 
tahun ajaran 2016/2017. Waktu pengambilan data selama 60 menit yang 
meliputi penjelasan dan pelaksanaan ulangan harian online merespon butir 
soal, serta merespon angket. 
D. Jenis Data 
Data yang didapatkan dari penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Berikut ini adalah penjelasannya: 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif didapat dari validator ahli dan validator praktisi setelah 
dilakukan proses validasi berupa komentar dan saran untuk instrumen 




2. Data Kuantitatif 
a. Skor penilaian dari validator ahli dan validator praktisi terhadap 
instrumen penilaian Ulangan Harian Online. 
b. Skor peserta didik berupa skor penguasaan materi. 
c. Skor minat belajar sebagai jawaban angket hasil uji coba produk. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan sebagai lembar penilaian oleh validator 
ahli dan validator praktisi untuk mengetahui kelayakan instrumen penilaian 
ulangan harian yang dikembangkan. Pengujian terhadap instrumen oleh 
beberapa ahli berupa penilaian dari skala 1 sampai 3 dan komentar serta saran 
terhadap instrumen. 
2. Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
Instrumen penilaian Ulangan Harian Online merupakan instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini untuk mengukur penguasaan materi 
peserta didik. Instrumen ini menggunakan media komputer. Ulangan Harian 
Online ini menyediakan tampilan halaman depan dengan option masuk 
sebagai peserta didik yang akan mengerjakan butir soal dan masuk sebagai 
guru yang akan membuat soal dan melihat nilai peserta didik yang sudah 
mengerjakan butir soal. Soal yang dikembangkan adalah pilihan ganda 




Hasil analisis berdasarkan uji coba terbatas, diperoleh instrumen soal 
13 butir dari 15 butir dengan analisis menggunakan Quest. Sehingga jumlah 
soal yang berikan adalah 15 soal dengan durasi waktu 45 menit. 
3. Angket Respon Belajar 
Angket respon belajar digunakan untuk mengetahui respon peserta 
didik pada aspek minat belajar terhadap instrumen penilaian berbasis 
komputer ini. Angket minat diberikan kepada peserta didik sesudah produk 
diujikan. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi ini bertujuan untuk mendokumentasikan kegiatan 
penilaian selama uji coba produk yang dikembangkan. Hasil dokumentasi ini 
dapat digunakan sebagai bukti penelitian. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan selama proses penyusunan instrumen 
penilaian serta dalam proses penilaian pembelajaran di kelas, antara lain 
melalui: 
1. Menguji kelayakan instrumen penilaian Ulangan Harian Online yang 
dibuat dengan membuktikan validitas isi dengan expert jugdement oleh 
ahli media dan penilaian pendidikan fisika serta praktisi yang merupakan 
guru fisika SMA. 
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2. Melakukan uji coba instrumen penilaian Ulangan Harian Online kepada 
peserta didik SMA dan melihat skor akhir ujian untuk mengetahui 
penguasaan materi fisika peserta didik. 
3. Melihat respon peserta didik pada aspek minat belajar terhadap 
penggunaan instrumen penilaian Ulangan Harian Online melalui 
pengisian angket akhir. 
4. Dokumentasi berupa data nilai hasil pengerjaan peserta didik. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Kelayakan Instrumen Penilain Ulangan Harian Online 
a. Analisis Hasil Validasi oleh Ahli 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif. Lembar validasi dosen ahli dan guru selama uji coba 
produk digunakan untuk memberikan kriteria kualitas produk yang 
dikembangkan dan merevisi instrumen penilaian yang dikembangkan. 
Angket validasi ahli dan praktisi disusun dengan skala interval 1 
sampai 3. Data kuantitatif diubah menjadi data kualitatif. Analisis 
data angket validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Langkah pertama adalah mencari indeks V dari Aiken 
(Kowsalya dkk, 2012: 702) menggunakan rumus 
  
  
[ (   )]
 
Keterangan: 
s = r – Io  
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Io = angka penilaian validitas terkecil (misal 1) 
c = angka penilaian validitas tertinggi (misal 3) 
r = angka yang diberikan oleh penilai 
n = jumlah penilai 
2) Langkah kedua adalah indeks V Aiken tiap butir angket 
validasi, dikonversikan menjadi data kualitatif dengan rentang 
indeks antara 1 sampai 0. Hasil validasi dinyatakan valid 
apabila indeks V Aiken memiliki nilai dengan rentang 0,037 
sampai 1,00. 
b. Analisis Butir Soal dan Angket 
Butir soal dan butir angket dianalisis berdasarkan kecocokan 
terhadap model dan reliabilitasnya. Analisis dilakukan dengan 
program Quest sehingga dapat menentukan kelayakan butir soal dan 
angket dan menentukan butir yang lolos atau gugur. Butir soal 
dinyatakan lolos apabila fit dengan RM dan angket dinyatakan lolos 
apabila fit dengan PCM. Pengujian penetapan fit setiap item mengikuti 
kaidah Adam dan Khoo (1996) dalam (Istiyono, 2014: 8), yaitu suatu 
item fit pada model jika nilai INFIT MNSQ antara 0,77 samapai 1,30. 
Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan dan konsistensi alat 
ukur yang digunakan. Dalam mengetahui reliabilitas pada butir saol 
dan angket dapat dilihat nilai pada internal consistency dalam 
program Quest. Item dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila 
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memiliki consistensy index lebih besar dari      (Kowsalya dkk, 
2012: 703). 
Butir soal dianalisis pula kesukaran item-nya menggunakan 
program Quest. Menurut Hambleton dan Swaminathan (1985) dalam 
(Istiyono, 2014: 9) item dikatakan baik jika indeks kesukaran lebih 
dari -2,0 atau kurang dari 2,0 (          ). 
2. Penguasaan Materi Hukum Newton Tentang Gravitasi 
Nilai hasil belajar peserta didik kelas XI di analisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Langkah pertama adalah menghitung rata-rata skor penilaian penguasaan 
materi fisika ( ) berdasarkan hasil estimate dengan skala logits pada 
Quest. 
b. Langkah kedua adalah nilai jumlah skor penilaian penguasaan materi 
fisika ( ) masing-masing komponen yang diperoleh, dikonversikan 
menjadi data kualitatif berupa kriteria penguasaan materi peserta didik. 
Pedoman konversi ditunjukkan pada Tabel 1 menurut Syaifudin Azwar 
(1998: 163). 
Tabel 1. Interval Nilai Pada Level Kemampuan 
No Interval Kemampuan Level 
1 Mi + 1,5 SBi < θ Sangat Tinggi 
2 Mi + 0,5 SBi < θ ≤ Mi + 1,5 SBi Tinggi 
3 Mi - 0,5 SBi < θ ≤ Mi + 0,5 SBi  Sedang 
4 Mi - 1,5 SBi < θ ≤ Mi - 0,5 SBi  Rendah 
5 θ < Mi - 1,5 SBi Sangat Rendah 
Keterangan: 
θ  : skor aktual 
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Mi  : rerata skor ideal = 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimum   
ideal) 
SBi : simpangan baku ideal = 
 
 
 (skor maksimal ideal – skor 
minimum ideal) 
3. Angket Respon Belajar Peserta Didik 
Angket respon peserta didik terdiri dari 10 butir pernyataan 
menunjukkan minat peserta didik terhadap instrumen penilaian Ulangan 
Harian Online. angket dibuat dengan skala yakni sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Hasil dari angket respon 
pesera didik di analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Langkah pertama adalah mencari skor angket angket respon peserta didik 
belajar fisika (θ). 
b. Langkah kedua adalah nilai jumlah skor angket respon belajar fisika (θ) 
masing-masing komponen yang diperoleh, dikonversikan menjadi data 
kualitatif berupa kriteria penguasaan materi peserta didik. Pedoman 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan model 4-D (four-D models) 
menurut Thiagarajan, yakni melalui tahap pendefinisian (define), 
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 
(disseminate). 
1. Tahap define (pendefinisian) 
Pada tahap define (pendefinisian) dilakukan analisis kebutuhan, analisis 
peserta didik, analisis tugas, dan analisis konsep. 
a. Analisis Kebutuhan 
Hasil analisis kebutuhan diperoleh berdasarkan pengalaman peneliti 
dan wawancara dengan guru SMA N 2 Magelang mengenai 
kebutuhan akan instrumen penilaian berbasis komputer untuk 
menunjang kelancaran peserta didik dalam menghadapi UNBK. 
Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa pelaksanaan 
UNBK tidak cocok dengan Kurikulum 2013 yang tidak ada mata 
pelajaran TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi). UNBK 
menggunakan media komputer sebagai instrumen penilaiannya, 
sedangkan bentuk instrumen pada SMA N 2 Magelang masih 
menggunakan lembaran tes tertulis yang dilakukan pada ulangan 
harian atau ulangan akhir. Hal ini membuat mental peserta didik 
kaget dari mengerjakan ulangan dengan lembaran tes tertulis menjadi 
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mengerjakan ulangan dengan media komputer. Apalagi peserta didik 
menilai fisika merupakan mata pelajaran yang sulit. Hal ini membuat 
berkurangnya minat belajar fisika pada peserta didik SMA. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik diperlukan sebab instrumen penilaian perlu 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas XI SMA. Pada 
tahap ini peneliti menganalisis karakteristik peserta didik yang suka 
bermain komputer atau laptop sehingga peneliti berpikir untuk 
membuat sebuah media dengan komputer yang dapat digunakan 
sebagai kegiatan penilaian. Dengan media komputer ini diharapkan 
dapat menumbuhkan minat belajar fisika peserta didik SMA tanpa 
menghilangkan fungsi utama penilaian yaitu untuk mengukur 
penguasaan materi peserta didik. 
c. Analisis Tugas 
Pada analisis tugas dilakukan analisis kompetensi inti dan kompetensi 
dasar materi hukum Newton tentang gravitasi. Selanjutnya disusun 
indikator ketercapaian pembelajaran aspek kognitif sebagai dasar 
pembuatan kisi-kisi soal. Hasil analisis tugas dapat dilihat pada 
Lampiran 2. 
d. Analisis Konsep 
Pada analisis konsep peneliti menggunakan materi hukum Newton 
tentang gravitasi sebagai materi acuan dalam mengembangkan soal. 
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Peta konsep materi hukum Newton tentang gravitasi disajikan pada 
Gambar 10. 
  disekitarnya 
    terdapat 
 
    vektor                                   skalar 
   disebut 
  
 








Gambar 10. Peta konsep materi hukum Newton tentang Gravitasi 
2. Tahap design (perancangan) 
Tahap ini merupakan tahap perancangan instrumen yang digunakan 
dengan materi hukum Newton tentang gravitasi. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan konsultasi terhadap dosen pembimbing untuk mendapatkan 
sebuah instrumen penilaian berbasis komputer yang dapat digunakan 












Gerak Planet Gerak Satelit 
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ahli. Tahap perancangan desain meliputi: penetapan konsep media 
Ulangan Harian Online, pembuatan kisi-kisi, dan perancangan awal. 
a. Penetapan konsep media Ulangan Harian Online 
Berdasarkan hasil pada proses define, ditetapkan media yang 
digunakan untuk membuat desain adalah menggunakan PHP untuk 
membuat programnya, MySql untuk membuat databasenya, Adobe 
Dreamweaver untuk editornya, dan Bootstrap untuk templatenya. 
Selanjutnya, ditetapkan konsep media  Ulangan Harian Online adalah 
peserta didik dapat mengerjakan soal ulangan berupa pilihan ganda 
dengan media komputer melalui koneksi internet kemudian nilai 
ulangan akan langsung dapat dilihat setelah peserta didik selesai 
mengerjakan soal, pengajar dapat log in lewat media Ulangan Harian 
Online dengan akun sendiri untuk melihat nilai dan hasil pekerjaan 
peserta didik, dan admin dapat log in lewat media Ulangan Harian 
Online dengan akun sendiri untuk menambahkan data peserta didik 
dan data pengajar.  
b. Penyusunan Kisi-kisi Soal 
Proses pembuatan soal diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal 
untuk menentukan ruang lingkup soal dan digunakan sebagai 
petunjuk penyusunan soal. Materi yang digunakan adalah hukum 
Newton tentang gravitasi, kemudian diawali dengan menentukan 
indikator ketercapaiannya sepeti pada tabel analisis tugas. Butir soal 
yang dibuat berdasarkan pada ranah kognitif meliputi C1 
68 
 
(mengingat), C2 (memahami), dan C3 (mengaplikasikan). Sebaran 
butir soal dalam kisi-kisi dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Indikator Soal Aspek Kognitif 
Nomor Soal 
Aspek 
Mengingat Memahami Mengaplikasikan 
1 √   
2  √  
3  √  
4 √   
5  √  
6   √ 
7  √  
8   √ 
9   √ 
10   √ 
11   √ 
12   √ 
13   √ 
14   √ 
15   √ 
16   √ 
17   √ 
18   √ 
19   √ 
20   √ 
21   √ 
22   √ 
23   √ 
24   √ 
25  √  
Jumlah 
Butir 
2 5 18 
 
c. Penyusunan Kisi-kisi Angket 
Sebelum proses pembuatan angket minat, diawali dengan penyusunan 
kisi-kisi untuk menentukan ruang lingkup angket dan digunakan 
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sebagai petunjuk penyusunan angket. Nomor angket respon dan 
jumlah butir dapat dilihat pada Tabel 3. 










Aspek yang dikembangkan adalah aspek-aspek yang berhubungan 
dengan penumbuhan minat yaitu aspek ketertarikan, perhatian, dan 
keterlibatan. Berdasarkan kisi-kisi angket minat dan indikator 
tersebut kemudian dibuat 10 butir angket minat. 
d. Perancangan awal 
Tahap perancangan awal media terdiri dari pembuatan 
instrumen soal dan instrumen angket minat peserta didik, pembuatan 
petunjuk teknis operasional media, pembuatan media Ulangan Harian 
Online berdasarkan konsep yang telah disusun oleh peneliti dan 
pembuatan lembar validasi. 
Aspek Indikator Nomor 
Jumlah 
Butir 
Ketertarikan Menyadari manfaat belajar fisika  3 1 
 Rasa ingin tahu terhadap fisika 7 1 
 Menumbuhkan minat belajar fisika 10 1 
Perhatian Mempunyai keinginan agar sekolah melengkapi 
sarana dan prasarana untuk pembelajaran fisika 
4 1 
 Sungguh-sungguh dalam mengerjakan 8 1 
 Menumbuhkan semangat kompetitif 9 1 
Keterlibatan Menyimak saat pembelajaran fisika 1 1 
 Bertanya saat pembelajaran fisika 2 1 
 Belajar sebelum mengikuti pembelajaran fisika 
di rumah 
5 1 
 Mengulangi pembelajaran fisika di rumah 6 1 
Total Butir 10 
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Saat proses pembuatan petunjuk operasional media, peneliti 
menyusun langkah-langkah penggunaan media yang sesuai dengan 
konsep media Ulangan Harian Online. Media tersebut diberikan pada 
dosen pembimbing untuk diberi masukan dan koreksi, kemudian 
dilakukan revisi sebagai perbaikan media. 
Media yang telah direvisi berdasarkan masukan dari dosen 
pembimbing kemudian dinilai oleh ahli media dan ahli materi. Hasil 
penilaian berupa data kuantitatif yang kemudian diolah menjadi data 
kualitatif. Ahli media dan ahli materi juga memberi masukan dan 
saran terhadap media dan soal. Validasi meliputi validasi soal, media, 
dan angket minat belajar. Dari hasil validasi kemudian dilakukan 
revisi dan dilanjutkan dengan tahap uji coba. Instrumen dibagi 
menjadi dua tahap, yaitu uji coba terbatas dan uji coba luas. 
1) Pembuatan Soal dan Angket Respon Belajar 
Setelah selesai menyusun kisi-kisi soal pada tahap desain, 
dilanjutkan dengan pembuatan soal. Tipe soal yang 
dikembangkan adalah soal pilihan ganda. Dengan 
menggunakan kisi-kisi dan indikator pada materi ini sebagai 
petunjuk, kemudian dibuat 25 butir soal. Untuk pembuatan 
angket minat dengan menggunakan kisi-kisi dan indikator 
yang telah dibuat kemudian dihasilkan 10 butir angket 




2) Pembuatan Petunjuk Teknis Operasional Media 
Petunjuk Teknis Operasional (PTO) berfungsi agar 
peserta didik, pengajar maupun admin lebih mudah 
menggunakan instrumen penilaian Ulangan Harian Online. 
PTO ini ditampilkan pada menu utama pada halaman setelah 
log in. Hasil pembuatan PTO dapat dilihat pada Lampiran. 
3) Pembuatan media Ulangan Harian Online 
Media Ulangan Harian Online memiliki tiga kategori 
subyek log in yaitu sebagai admin, pengajar, dan peserta 
didik. Kategori pertama yaitu log in sebagai admin 
menggunakan alamat website 
www.ulanganonline.net/adminweb kemudian akan muncul 







Gambar 11. Halaman Log In Admin 
Gambar 11 menunjukkan halaman log in yang diisi 
oleh Admin Utama dan Admin Bagian. Username dan 
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password Admin Utama dan Admin Bagian disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Username dan Password Admin 
Nama Admin Username Password 
Admin Utama Admin adminuh1 
Admin Bagian admin_bag adminuh2 
 
Admin Utama mempunyai wewenang menambah dan 
menghapus data admin lain, data pengajar, dan data peserta 
didik. Admin Utama dapat melihat tampilan data ujian, materi 
yang diujikan serta hasil nilai peserta didik, namun admin 
tidak dapat mengubah data tersebut.  
Beberapa menu utama pada halaman utama Admin Utama: 
a) Beranda: berisi sebagian informasi secara keseluruhan 
yang dimiliki admin. 
b) Data Master: berisi tentang daftar kelas, daftar jurusan, 
daftar ruang kelas, dan tahun ajaran. 
c) Mata Pelajaran: berisi tentang data mata pelajaran yang 
diujikan. 
d) Data Siswa: berisi tentang daftar siswa dan daftar 
kenaikan kelas siswa. 
e) SDM: berisi tentang data admin dan data pengajar. 
f) PTO: berisi tentang petunjuk teknis operasional admin 
dan pengajar di Ulangan Harian Online. 
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g) Informasi: berisi tentang informasi yang berkaitan dengan 
ujian online. 
h) Ujian 
(1) Bank Soal 
(a) Materi: berisi tentang materi yang akan 
diujikan. 
(b) Data Soal: berisi soal-soal yang diujikan 
pada peserta didik. 
(2) Data Ujian: berisi data ujian yang diujikan pada 
peserta didik. 
 
Admin Bagian hanya dapat melihat tampilan data 
ujian, materi yang diujikan dan hasil nilai peserta didik tetapi 
tidak dapat menambah dan mengurangi data admin dan data 
pengajar. Admin Bagian juga tidak dapat mengubah daftar 
kelas, daftar jurusan, daftar ruang kelas, dan tahun ajaran. 
Tampilan halaman utama pada Admin Utama dan Admin 
























Gambar 12(b). Halaman Utama Pada Admin Bagian 
Gambar 12(a) menunjukkan halaman utama pada 
Admin Utama dan Gambar 12(b) menunjukkan halaman 
utama pada Admin Bagian. Berbeda dengan Admin Utama, 




Kategori kedua yaitu log in sebagai pengajar 
menggunakan alamat website 
www.ulanganonline.net/adminweb kemudian akan muncul 
halaman utama pengajar seperti pada Gambar 13.  Pengajar 
mendapat username dan password dari admin yang telah 









Gambar 13. Halaman Log In Pengajar 
Username dan password pengajar yang telah terdaftar 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Username dan Password Pengajar 
Nama Pengajar Username Password 
Selvi Anggraini 12316244012 pengajaruh 
 
Pengajar memiliki wewenang menambah dan 
mengurangi materi, data soal, dan data ujian. Beberapa menu 
utama yang terdapat pada halaman utama pengajar: 
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a) Beranda: berisi sebagian informasi secara keseluruhan 
yang dimiliki pengajar. 
b) Data Siswa: berisi tentang daftar siswa yang dimasukkan 
oleh admin. 
c) PTO: berisi tentang petunjuk teknis operasional pengajar 
di Ulangan Harian Online. 
d) Ujian 
(1) Bank soal 
(a) Materi: berisi tentang materi yang akan 
diujikan. 
(b) Data Soal: berisi soal-soal yang diujikan pada 
peserta didik. 
(2) Data Ujian: berisi data ujian yang diujikan pada peserta 
didik. 
 
Pengajar dapat menambah dan mengurangi materi pada 
menu materi di submenu utama bank soal ujian pada data 
ujian. Pengajar juga dapat menambah dan mengurangi soal 
pada menu data soal di sub menu utama bank soal. Disamping 
itu, pengajar dapat menambah dan menghapus data ujian pada 
submenu utama data ujian. Menu utama ditampilkan pada 
















Gambar 14. Halaman Utama Pada Pengajar. 
Kategori ketiga yaitu log in sebagai peserta didik 
menggunakan alamat website www.ulanganonline.net 










Gambar 15. Halaman Log In Peserta Didik. 
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Gambar 15 merupakan halaman log in yang diisi oleh 
peserta didik. Username dan password peserta didik yang 
telah terdaftar disajikan pada Tabel 6. 















Tabel 6 merupakan data siswa kelas XI MIA 4 
sebanyak 16 anak yang melaksanakan uji coba terbatas. 
 
 
No Nama Peserta Didik Username Password 
1 ADAM NUR FIRMAN PITONO 9020168146 nX4tZNZJ 
2 ADINDA CHAIRUNISA 9020168027 cK7oPHdJ 
3 ADINDA FITRIA ZAHRA 9020168260 39g7b9k1 
4 ANANDA PUTRI PUROJATI 9020168031 aHvZl37g 
5 ANGGITA ARLIANDARI 9020168058 DQER1STs 
6 ANNISA LARASATI 9020168033 n2jLXgPS 
7 ARDELIA SHOFA PARAHITA 9020168119 T19kKhqG 
8 AULIA INSANI PUTRI 9020168091 M1KfbfFj 
9 AYUNG TAN MALAKA PUTRA 9020168037 22wJ7jAf 
10 BAGUS WIJAYANTO 9020168093 evEXOHPl 
11 DION AMIR NURROKHIM 9020168153 P85tXhW3 
12 ENGGAR FAJAR LAKSONO 9020168007 ypi6tFxa 
13 FITRI LATIFA 9020168066 H3KSxV49 
14 HASNA FADIA SARI 9020168010 WSRuBSec 
15 ISNAINI WACHIDATUL ARIFAH 9020168133 Ek0a7QRA 
16 MUHAMMAD AKBARODIN 9020168104 Kh3AzcA6 
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Tabel 7. Username dan Password Peserta Didik Kelas XI 
MIA 1 
No Nama Peserta Didik Username Password 
1 ADHELLA ARIANSI 9030167999 shg4UFCk 
2 AGENG RIZKY ADI H. 9030168147 3ObYJFju 
3 AGNI PRATIWI AGASI 9030168148 7XWOEbHy 
4 DAUMI RAHMATIKA 9030168122 HgBBOgzE 
5 DIVA AYU PARAHITA 9030168154 hyIiGezh 
6 DWI PUJI LESTARI 9030168096 OR9ilXoe 
7 ELSA MELINDA 9030168006 T8Mauah9 
8 FAJAR APRILIANI 9030168126 WJM66GHc 
9 FEBE CINDY CINTYA D. 9030168008 9rS07ljd 
10 JOSE GERARD HANANTO 9030168013 1K8WLx0a 
11 KUKUH APUNEDO S. U. 9030168134 hYLeONtg 
12 MASFUFAH 9030168102 t2uJ4Qb0 
13 MIRA KRISTINA 9030168263 jyLSlGk5 
14 MONIC AMALIA HAPSARI 9030168160 zNwypIAV 
15 MUHAMMAD ABID 9030168137 rzvVngfi 
16 MUHAMMAD NUR A. 9030168071 aBlukCTK 
17 NAFLA SALSABILA 9030168106 cdfJbJaW 
18 NOVI LILI UTAMI 9030168072 wAXftRow 
19 PRISKILA NITYA P. 9030168020 AOL9ntDQ 
20 PURBO LISTYO PAMBUDI 9030168076 NoOWiHYp 
21 QUROTU AINI KHANSA' 9030168141 xTPHNy2T 
22 RENITA ISABELLA 9030168262 1QCaO9vJ 
23 REZA KIRANA YUSTANTI 9030168079 pOjtL898 
24 SALMA NUR AENI 9030168109 qSsxsxtF 
25 SHERLY ZAHWA A. 9030168023 JsuVeeJW 
26 SILVY KHALIDA M. 9030168172 iAoZNclO 




Tabel 7 merupakan data siswa kelas XI MIA 1 
sebanyak 27 anak yang melaksanakan uji coba luas. 
4) Pembuatan Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan sebagai lembar penialian oleh 
validator terhadap pengembangan awal instrumen pada tahap 
validasi. Lembar validasi yang dibuat terdiri dari lembar 
validasi media, instrumen minta, dan instrumen soal. Pada 
validasi media aspek yang dinilai terdiri dari aspek isi dan 
tujuan, instruksional, dan teknis. Untuk validasi instrumen 
minat dan instrumen soal aspek yang dinilai adalah aspek 
konstruksi dan bahasa. 
 
3. Tahap pengembangan (develop) 
Tahap pengembangan terdiri dari penilaian ahli dan uji 
pengembangan produk.  
a. Hasil Validasi dan Revisi 
Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi yaitu dosen 
fisika Universitas Negeri Yogyakarta (Rahayu Dwisiwi S.R., M.Pd ) 
serta guru fisika SMA N 2 Magelang (Dra. Meinani Dwi S., M.Pd. 
Si). Tahap validasi dilakukan dengan menyerahkan instrumen 
penilaian berbasis komputer yang dikembangkan untuk diuji dengan 
instrumen lembar validasi. Beberapa komentar dan saran yang 
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diberikan oleh ahli, dalam hal ini dosen dan guru fisika adalah 
sebagai berikut: 
1) Media 
Hasil penilaian dari validator berupa data kuantitatif skor 
setiap butir dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian 
dikonversikan menjadi data kualitatif dengan indeks V Aiken. 
Ada tiga aspek yang dinilai yaitu aspek isi dan tujuan; 
instruksional; dan teknis. Hasil penilaian oleh validator setiap 
butir aspek yang ditelaah disajikan dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Penilaian Validator Terhadap Media 
No Aspek yang ditelaah 
Indeks V 
dari Aiken 
1. Aspek Isi dan Tujuan untuk Mengetahui Penguasaan Materi 
 a) Ketepatan  1 
 b) Kelengkapan 0,75 




 a. Kontribusi dalam memudahkan untuk 
penilaian 
1 
 b. Kualitas dalam memotivasi belajar 0,75 
 c. Kualitas tes dan penilaiannya 1 
3. Teknis 
 a. Keterbacaan 1 
 b. Mudah digunakan 1 
 c. Kualitas tampilan 1 
 
Selain memberikan penilaian terhadap media yang 
dikembangkan, validator juga memberi koreksi dan saran agar 
media menjadi lebih baik. Koreksi dan saran dari validator 
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berkenaan dengan media yang dikembangkan serta perbaikan 
yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 9.  
Tabel 9. Saran Validator dan Perbaikan Media 







Ukuran font pada 
instrumen penilaian 
diubah dari ukuran 
11 menjadi 14. 
Dra. Meinani Dwi 
S., M.Pd. Si 
Lanjutkan 
Setelah mendapat saran dari validator untuk instrumen 
penilaian Ulangan Harian Online, peneliti memperbaiki 
instrumen penilaian sesuai dengan saran validator. Sebelum 
dilakukan uji coba terbatas, instrumen penilaian sudah 
direvisi. 
2) Instrumen Soal 
Penilaian butir soal oleh validator berkenaan dengan valid 
atau tidaknya butir soal. Validator menilai butir soal yang 
dikembangkan oleh peneliti kemudian direvisi sesuai dengan 
saran sehingga dapat menjadi valid dan dapat diuji coba. Hasil 
penilaian oleh validator setiap butir aspek yang ditelaah 








Tabel 10. Hasil Penilaian Validator Instrumen Soal 




 a. Pernyataan (pertanyaan dan jawaban) sesuai dengan 
rumusan indikator dalam kisi-kisi  
1 
 b. Pernyataan dirumuskan dengan singkat 1 
 c. Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak relevan 1 
 d. Kalimatnya bebas dari pernyataan yang dapat 
diinterpretasikan lebih dari satu makna (multi tafsir) 
1 
 e. Setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan secara 
lengkap 
1 
 f. Pengecoh pada masing-masing butir disusun secara 
logis 
1 
 g. Petunjuk mengerjakan instrumen jelas 1 
 h. Jumlah butir instrumen tidak menjemukan responden 0,75 
2. Bahasa 
 a. Ragam bahasa komunikatif dan sesuai jenjang 
pendidikan responden 
1 
 b. Pernyataan menggunakan bahasa Indonesia baku 1 
 c. Pernyataan tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat 
1 
 d. Kata-kata singkat dan lugas 1 
 
Selain memberi penilaian terhadap instrumen soal yang 
dikembangkan, validator juga memberi koreksi dan saran agar 
instrumen soal menjadi lebih baik. Validator memberikan 
beberapa saran terhadap soal-soal yang dikembangkan berikut 
adalah saran dari validator secara keseluruhan yang 







Tabel 11. Saran Validator dan Perbaikan Instrumen Soal 
Validator Saran Perbaikan 
Rahayu Dwisiwi 
S.R., M.Pd 
a) Soal nomor 11 
tidak sesuai 
indikator 










nomor 8, 12, 
dan 14) 











11 sesuai dengan 
soal nomor 11 




c) Dipilih soal 





15 sesuai dengan 
soal nomor 15 
e) Merevisi kata-
kata dan tanda 
baca yang bisa 
dilihat pada 
Lampiran. 
















Dra. Meinani Dwi 
S., M.Pd. Si 











c) Soal nomor 17 
dihilangkan 
d) Soal nomor 24 
dihilangkan 
e) Soal nomor 25 
dihilangkan 
 
Soal yang dapat diuji coba adalah 18 soal dari 25 soal 
yang ada. Untuk mempermudah penilaian, maka peneliti 
hanya memilih 15 soal saja dengan menghapus soal nomor 
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16, 19 dan 20. Hasil revisi pada instrumen soal dari dosen ahli 
materi dan guru fisika telah dilaksanakan dan dapat dilihat 
pada Lampiran 2. 
Setelah melakukan revisi berdasarkan koreksi dan 
saran dari para validator maka instrumen yang dikembangkan 
siap untuk melakukan uji coba. Berdasarkan uji coba ini 
diperoleh data respon peningkatan minat belajar peserta didik 
dan data nilai peserta didik. 
3) Instrumen Minat 
Hasil penilaian dari validator berupa data kuantitaif skor 
setiap butir dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian 
dikonversikan menjadi data kualitatif dengan indeks V Aiken. 
Ada dua aspek yang dinilai yaitu aspek konstruksi dan bahasa. 
Hasil penilaian oleh validator setiap butir aspek yang ditelaah 
disajikan pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Penilaian Validator Instrumen Minat 




 a. Pernyataan (pertanyaan dan jawaban) sesuai dengan 
rumusan indikator dalam kisi-kisi  
1 
 b. Pernyataan dirumuskan dengan singkat 0,75 
 c. Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak relevan 0,75 
 d. Kalimatnya bebas dari pernyataan yang dapat 
diinterperetasikan lebih dari satu makna (multi tafsir) 
1 
 e. Setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan secara 
lengkap 
1 
 f. Petunjuk mengerjakan instrumen jelas 1 




 a. Ragam bahasa komunikatif dan sesuai jenjang 
pendidikan responden 
1 
 b. Pernyataan menggunakan bahasa Indonesia baku 1 
 c. Pernyataan tidak menggunakan bahasa yang berlaku  
setempat 
1 
 d. Kata-kata singkat dan lugas 0,75 
 
Selain memberi penilaian terhadap instrumen minat 
yang dikembangkan, validator juga memberi koreksi dan 
saran agar instrumen minat menjadi lebih baik. Koreksi dan 
saran dari validator terkait dengan instrumen minat yang 
dikembangkan beserta perbaikannya disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Saran Validator dan Perbaikan Instrumen Minat 












6 pernyataan yang 




minat fisika berikut 
dengan kisi-
kisinya. 
Dra. Meinani Dwi 
S., M.Pd. Si 
Lanjutkan 
 
Setelah diberikan saran oleh validator tentang angket 
minat peserta didik, segera dilakukan revisi agar dapat 
digunakan untuk uji coba terbatas dan uji coba luas.  
b. Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji coba dilaksanakan di SMA N 2 Magelang melibatkan 16 
peserta didik dari kelas XI MIA 4. Data yang diperoleh dari tahap uji 
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coba ini berasal dari instrumen penilaian Ulangan Harian Online 
untuk melihat penguasaan materi peserta didik  dan angket minat 
belajar peserta didik untuk melihat peningkatan minat belajar peserta 
didik. Dari kedua data ini dianalisis menggunakan Quest untuk 
melihat kelayakan tiap butir soal dan tiap butir angket minat. 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas, diperoleh hasil penguasaan 
materi fisika untuk instrumen penilaian Ulangan Harian Online 
dengan kategori sangat tinggi 38%, tinggi 13%, sedang 38%, rendah 
6%, dan sangat rendah 6%. Untuk hasil peningkatan minat dengan 
kategori sangat tinggi 19%, tinggi 25%, sedang 13%, rendah 38%, 
dan sangat rendah 6%.  
Analisis butir soal untuk mengetahui kelayakan instrumen soal 
dapat dilihat dari INFIT MNSQ, indeks kesukaran, dan reliabilitas 
soal. Pada uji coba terbatas, instrumen soal memiliki nilai INFIT 
MNSQ mean 0,98 dan SD 0,16, serta memiliki indeks kesukaran 
0,96 sampai dengan 1,04 dan nilai reliabilitas 0,25. 
Untuk mengetahui kelayakan angket dapat diketahui dari 
INFIT MNSQ dan reliabilitas. Butir angket dari uji coba terbatas ini 
memiliki nilai INFIT MNSQ mean 0,99 dan SD 0,27, serta 
reliabilitas 0,81. Berdasarkan hasil uji coba terbatas tersebut terdapat 
2 dari total 15 butir soal yang tidak fit terhadap Rasch Model, dan 3 
dari 10 butir angket tidak fit terhadap Partial Credit Model. 
c. Hasil Uji Coba Luas 
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Uji coba dilaksanakan di SMA N 2 Magelang melibatkan 27 
peserta didik dari kelas XI MIA 1. Data yang diperoleh dari tahap uji 
coba ini berasal dari instrumen penilaian Ulangan Harian Online 
untuk melihat penguasaan materi peserta didik  dan angket minat 
belajar peserta didik untuk melihat peningkatan minat belajar peserta 
didik. Dari kedua data ini dianalisis menggunakan Quest untuk 
melihat kelayakan tiap butir soal dan tiap butir angket minat. Hasil 
untuk penguasaan materi fisika untuk instrumen penilaian Ulangan 
Harian Online dengan kategori sangat tinggi 15%, tinggi 22%, sedang 
26%, rendah 22%, dan sangat rendah 15%. Untuk hasil peningkatan 
minat dengan kategori sangat tinggi 30%, tinggi 22%, sedang 41%, 
rendah 4%, dan sangat rendah 4%. 
Analisis butir soal memiliki nilai INFIT MNSQ mean 1,00 dan 
SD 0,12, serta indeks kesukaran dari rentang 0,36 sampai dengan 
0,45 dan memiliki nilai reliabilitas 0,30. Menurut Azwar (2015:13), 
walaupun secara teoritik besarnya koefisien reliabilitas berkisar mulai 
dari angka 0,0 sampai dengan angka 1,0 akan tetapi pada 
kenyataannya koefisien reliabilitas sebesar 1,0 praktis tidak pernah 
dijumpai. Di samping itu, walaupun hasil perhitungan koefisien 
reliabilitas dapat saja bertanda negatif (-) sebagaimana halnya semua 
koefisien korelasi, namun koefisien reliabilitas selalu mengacu pada 
angka positif (+) dikarenakan angka yang negatif tidak ada artinya 
bagi interpretasi reliabilitas hasil pengukuran. Untuk butir angket dari 
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uji coba luas ini yaitu dengan nilai INFIT MNSQ mean 0,97 dan SD 
0,16, dan nilai reliabilitas sebesar 0,79. Ada 1 butir soal dari 13 butir 
soal yang tidak fit dan tidak ada butir angket yang tidak fit sesuai 
model. 
4. Tahap Penyebarluasan (disseminate) 
Dalam penyebarluasan dilakukan dengan terbatas yaitu 
memberikan alamat browsing Ulangan Harian Online beserta 
username dan password admin kepada guru di sekolah tempat 
mengambil data sehingga dapat dipergunakan lebih lanjut. Selain itu 




1. Kelayakan Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
a. Hasil Validasi oleh Ahli 
1) Media 
Terdapat tiga aspek dalam validasi media yang dinilai oleh 
ahli media, yaitu aspek isi dan tujuan untuk mengetahui 
penguasaan materi, instruksional, dan teknis. Hasil dari validasi 
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien validitas indeks V 
Aiken dengan rentang 0,037 sampai 1,00. 
Berdasarkan penilaian oleh validator dan diperoleh indeks V 
Aiken semua aspek masuk terhadap rentang 0,037 sampai 1,00 
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sehingga media yang dikembangkan tergolong valid. Aspek isi 
dan tujuan untuk mengetahui penguasaan materi yang terdiri 
ketepatan memiliki indeks V Aiken sebesar 1, kelengkapan 0,75, 
dan memfasilitasi peserta didik menghadapi UNBK sebesar 1. 
Untuk aspek instruksional yang terdiri dari kontribusi dalam 
memudahkan untuk penilaian memiliki indeks V Aiken sebesar 1, 
kualitas dalam memotivasi belajar memiliki 0,75, dan kualitas tes 
dan penilaiannya sebesar 1. Untuk aspek teknis yang terdiri dari 
keterbacaan, kemudahan dalam menggunakan, dan kualitas 
tampilan masing-masing memiliki indeks V Aiken sebesar 1. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
media yang dikembangkan tergolong baik. Hal ini dikarenakan 
pada proses penyusunan media dilakukan sesuai dengan tahap-
tahap seperti penentuan tujuan dan penetapan konsep media 
kemudian dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 
sehingga dapat menghasilkan media yang sesuai. 
2) Instrumen Soal 
Ada dua aspek dalam validasi instrumen minat yang dinilai 
oleh ahli, yaitu aspek konstruksi dan bahasa. Hasil validasi 
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien validitas indeks V 
Aiken dengan rentang 0,037 sampai 1,00. 
Berdasarkan penilaian oleh validator dan diperoleh indeks V 
Aiken semua aspek masuk terhadap rentang 0,037 sampai 1,00 
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sehingga media yang dikembangkan tergolong valid. Aspek 
konstruksi terdiri dari delapan sub aspek yaitu pernyataan 
(pertanyaan dan jawaban) sesuai dengan rumusan indikator dalam 
kisi-kisi, pernyataan dirumuskan dengan singkat, kalimatnya 
bebas dari pernyataan yang tidak relevan, kalimatnya bebas dari 
pernyataan yang dapat diinterpretasikan lebih dari satu makna 
(multi tafsir), setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan secara 
lengkap, pengecoh pada masing-masing butir disusun secara logis, 
dan petunjuk mengerjakan instrumen jelas memiliki indeks V 
Aiken sebesar 1, dan jumlah butir instrumen tidak menjemukan 
responden memiliki indeks V Aiken sebesar 0,75. Untuk aspek 
bahasa yang terdiri ragam bahasa komunikatif dan sesuai jenjang 
pendidikan responden, pernyataan menggunakan bahasa Indonesia 
baku, pernyataan tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat, dan kata-kata singkat dan lugas memiliki masing-
masing nilai indeks V Aiken sebesar 1. 
Berdasarkan hasil nilai indeks V dapat disimpulkan bahwa 
instrumen soal yang dikembangkan tergolong baik. Sub aspek 
jumlah butir instrumen tidak menjemukan responden memiliki 
nilai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan sub aspek 
lainnya. Hal ini disebabkan peneliti masih dalam tahap belajar 
membuat soal. Walaupun telah dilakukan konsultasi dengan 
dosen, peneliti kesulitan menyesuaikan jumlah soal yang 
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dikerjakan oleh peserta didik dengan waktu yang dibutuhkan 
untuk mengerjakan karena harus melihat tingkat kemampuan 
peserta didik. 
3) Instrumen Minat 
Ada dua aspek dalam validasi instrumen minat yang dinilai 
oleh ahli, yaitu aspek konstruksi dan bahasa. Hasil validasi 
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien validitas indeks V 
Aiken dengan rentang 0,037 sampai 1,00. 
Berdasarkan penilaian oleh validator dan diperoleh indeks V 
Aiken semua aspek masuk terhadap rentang 0,037 sampai 1,00 
sehingga media yang dikembangkan tergolong valid. Aspek 
konstruksi terdiri dari tujuh sub aspek yaitu pernyataan 
(pertanyaan dan jawaban) sesuai dengan rumusan indikator dalam 
kisi-kisi, kalimatnya bebas dari pernyataan yang dapat 
diinterperetasikan lebih dari satu makna (multitafsir), setiap 
pernyataan hanya berisi satu gagasan secara lengkap, petunjuk 
mengerjakan instrumen jelas, dan jumlah butir instrumen tidak 
menjemukan responden memiliki indeks V Aiken masing-masing 
sebesar 1, dan sub aspek pernyataan dirumuskan dengan singkat 
dan kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak relevan 
mempunyai indeks V Aiken masing-masing 0,75. Kemudian 
untuk aspek bahasa yang terdiri dari ragam bahasa komunikatif 
dan sesuai jenjang pendidikan responden, pernyataan 
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menggunakan bahasa Indonesia baku, dan pernyataan tidak 
menggunakan bahasa yang berlaku setempat memiliki masing-
masing indeks V Aiken sebesar 0,75. 
Berdasarkan hasil nilai indeks V dapat disimpulkan bahwa 
instrumen minat yang dikembangkan tergolong baik. Hal ini 
dikarenakan pada proses penyusunan instrumen dilakukan sesuai 
dengan tahap-tahap seperti penentuan tujuan dan kisi-kisi 
instrumen minat terlebih dahulu, konsultasi dengan dosen 
pembimbing menghasilkan instrumen minat yang sesuai. 
b. Analisis Butir Soal dan Angket 
Pada instrumen penilaian Ulangan Harian Online didapat 
instrumen dengan penjelasan sebagai berikut: 
1) Instrumen Soal 
a) Uji Coba Terbatas 





Gambar 16. Item Fit Butir Soal Uji Coba Terbatas Instrumen 
Penilaian Ulangan Harian Online 
Gambar 16 menunjukkan data butir soal pada uji 
coba terbatas dan terdapat 2 soal dari 15 soal yang tidak 
fit. Hal ini dikarenakan jumlah responden uji coba yang 
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terbatas yaitu sebanyak 16 peserta didik yang 
mengerjakan soal. Soal ini memiliki INFIT MNSQ mean 
0,98 (sekitar 1) dan SD 0,16 (sekitar 0). Pengujian 
penetapan fit setiap item pada model mengikuti kaidah 
Adam dan Khoo (1996) dalam (Istiyono dkk, 2014:8), 
yaitu suatu item dikatakan fit pada model jika nilai INFIT 
MNSQ antara 0,77 sampai dengan 1,30. Soal ini 
tergolong baik karena masuk dalam rentangan tersebut, 
selengkapnya lihat Lampiran 6. 
(2) Reliabilitas Soal 
Untuk mengetahui reliabilitas soal dilihat nilai 
internal consistency-nya. Nilai reliabilitas soal pada uji 
coba terbatas sebesar 0,25. Nilai reliabilitas ini tergolong 
kurang baik karena memiliki nilai kurang dari 0,8. 
Artinya soal ini tidak memiliki tingkat konsistensi atau 
keajegan yang baik. Hal ini dapat dikarenakan karena 
peneliti masih dalam tahap belajar membuat soal 
sehingga belum dapat membuat soal dengan nilai 
konsistensi yang baik. Disamping itu, saat pengambilan 
data banyak peserta didik yang tidak bersungguh-
sungguh mengerjakan soal sehingga mempengaruhi hasil 
yang didapat. 
(3) Indeks Kesukaran 
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Indeks kesukaran soal pada uji terbatas ini berada 
pada rentang 0,96 sampai dengan 1,04. Menurut 
Hambleton dan Swaminathan (1985) dalam (Istiyono 
dkk, 2014:9) item dikatakan baik jika indeks kesukaran 
lebih dari 2,0 atau kurang dari 2,0  
dalam skala logit. Dari hasil uji coba terbatas, indeks 
kesukaran item yaitu dari 0,96 sampai dengan 1,04 
menyatakan bahwa semua item dalam kategori baik, 
selengkapnya lihat Lampiran 6. 
Jumlah responden yang digunakan pada uji coba 
terbatas hanya pada satu kelas saja yaitu sebanyak 16 
responden, sedangkan jumlah minimal responden RM 
sebanyak 30 responden. Hal ini dikarenakan tujuan dari 
uji coba terbatas hanya untuk melihat keberfungsian 
media dan keterbacaan instrumen. Selanjutnya, 
berdasarkan hasil yang didapatkan juga sebagai 
pertimbangan dilakukan revisi. 
Proses revisi untuk soal dilakukan pada 2 soal yang 
tergolong tidak fit. Soal nomor 7 dan nomor 8 
seharusnya dibuang dalam proses uji coba luas, namun 
peneliti tidak mengganti atau pun membuang kedua butir 
soal tersebut dikarenakan kekurangan waktu. Jadwal 
untuk melaksanakan uji coba terbatas dan uji coba luas 
96 
 
berdekatan sehingga peneliti tidak punya cukup waktu 
menganalisis hasil uji coba terbatas. 
Berdasarkan hasil yang didapat tersebut dilihat dari 
kecocokan dengan RM, reliabilitas, dan kesukaran item 
tergolong cukup baik. Hal ini dikarenakan pada proses 
penyusunan soal dilakukan dengan tahap-tahap sesuai 
dengan prosedur. Sebelumnya telah ditentukan kis-kisi 
soal, juga dilakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing dan telah melalui tahap uji validitas isi dari 
validator ahli. 
b) Uji Coba Luas 






Gambar 17. Item Fit Butir Soal Uji Coba Luas Instrumen 
Penilaian Ulangan Harian Online 
 
Gambar 17 menunjukkan data butir soal pada uji 
coba luas dan semua butir soal fit. Jumlah responden 
yang lebih banyak  yaitu 27 peserta didik membuat data 
yang diperoleh dapat mewakili keadaan yang 
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sebenarnya. Soal ini memiliki nilai INFIT MNSQ mean 
1,00 dan SD 0,12 yang mendekati nilai keadaan yang 
sebenarnya yaitu 1 untuk nilai mean dan 0 untuk nilai 
dan fit dengan RM yang artinya soal ini baik dan layak 
digunakan.  
Pengujian penetapan fit setiap item pada model 
mengikuti kaidah Adam dan Khoo (1996) dalam 
(Istiyono dkk, 2014:8), yaitu suatu item dikatakan fit 
pada model jika nilai INFIT MNSQ antara 0,77 sampai 
dengan 1,30. Berdasarkan hasil uji coba luas ada 1 item 
dari 13 item yang tidak cocok dengan model ini, 
selengkapnya lihat Lampiran 6. 
(2) Reliabilitas Soal 
Untuk mengetahui reliabilitas soal dilihat dari nilai 
internal consistency-nya. Nilai reliabilitas soal pada uji 
coba luas ini adalah 0,30. Menurut Azwar (2015:13), 
walaupun secara teoritik besarnya koefisien reliabilitas 
berkisar mulai dari angka 0,0 sampai dengan angka 1,0 
akan tetapi pada kenyataannya koefisien reliabilitas 
sebesar 1,0 praktis tidak pernah dijumpai. Di samping 
itu, walaupun hasil perhitungan koefisien reliabilitas 
dapat saja bertanda negatif (-) sebagaimana halnya 
semua koefisien korelasi, namun koefisien reliabilitas 
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selalu mengacu pada angka positif (+) dikarenakan 
angka yang negatif tidak ada artinya bagi interpretasi 
reliabilitas hasil pengukuran. Nilai reliabilitas ini 
tergolong kurang baik karena memiliki nilai kurang dari 
0,8. Hal ini dapat dikarenakan peneliti masih dalam 
tahap belajar membuat soal sehingga belum dapat 
membuat soal dengan nilai konsistensi yang baik.Jika 
dibandingkan dengan uji coba terbatas, nilai internal 
consistency mengalami penurunan sebesar 0,55. Hal ini 
dapat disebabkan saat pengambilan data, peserta didik 
tidak mengerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga 
hal ini dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh. 
(3) Indeks Kesukaran 
Indeks kesukaran pada uji coba luas berada pada 
rentang 0,36 sampai dengan 0,45. Menurut Hambleton 
dan Swaminathan (1985) dalam (Istiyono dkk, 2014:9) 
item dikatakan baik jika indeks kesukaran lebih dari 
2,0 atau kurang dari 2,0  dalam skala 
logit. Dari hasil uji coba luas, indeks kesukaran item 
yaitu dari 0,36 sampai dengan 0,45 menyatakan bahwa 




Berdasarkan hasil uji coba luas tersebut didapatkan 
13 butir soal yang fit. Saat pengambilan data, 15 butir 
soal awal tetap digunakan untuk mempermudah 
penilaian, namun saat analisis data soal yang tidak fit 
saat uji coba terbatas dan tidak melalui proses revisi 
tidak dianalisis. 
Berdasarkan hasil yang didapat tersebut dilihat dari 
kecocokan dengan RM, reliabilitas, dan kesukaran item 
tergolong cukup baik. Hal ini dikarenakan pada proses 
penyusunan soal dilakukan dengan tahap-tahap yang 
sesuai prosedur. Sebelumnya telah ditentukan tujuan dan 
kisi-kisi soal, peneliti juga melakukan konsultasi dengan 
dosen pembimbing dan telah melalui tahap uji validitas 




a) Uji Coba Terbatas 






Gambar 18. Item Fit Angket Minat Uji Coba Terbatas 
Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
 
Gambar 18 menunjukkan data butir angket uji coba 
terbatas pada sejumlah 16 responden dimana terdapat 3 
butir yang tidak fit yaitu nomor 2, 3, dan 4 dari jumlah 
total butir yaitu 10 butir. Pengujian penetapan fit setiap 
item pada model mengikuti kaidah Adam dan Khoo 
(1996:30) dalam (Istiyono dkk, 2014:8), yaitu suatu item 
dikatakan fit pada model jika nilai INFIT MNSQ antara 
0,77 sampai dengan 1,30. Selengkapnya lihat Lampiran 6. 
Pada butir yang tidak fit tersebut peneliti tidak melakukan 
revisi sehingga 3 butir pada uji coba luas tidak ikut 
dianalisis. Namun angket pada uji coba terbatas ini 
memiliki nilai INFIT MNSQ mean 0,99 (sekitar 1) dan SD 




(2) Reliabilitas Angket 
Untuk mengetahui reliabilitas angket dengan melihat 
nilai internal consistency-nya yaitu 0,81. Nilai reliabilitas 
ini tergolong baik karena memiliki nilai lebih dari 0,8 
(Kowsalya dkk, 2012:703). Dengan demikian, angket ini 
memiliki tingkat konsistensi yang baik. 
Berdasarkan hasil yang didapat tersebut, angket yang 
dikembangkan tergolong baik. Hal ini dikarenakan pada 
proses penyusunan angket minat dilakukan dengan tahap-
tahap sesuai dengan prosedur. Sebelumnya telah 
ditentukan tujuan dan kisi-kisi angket, peneliti juga 
melakukan konsultasi dengan dosen dan telah melalui 
tahap uji validitas dari validator ahli. Dengan demikian 
dapat dihasilkan angket yang sesuai walaupun masih ada 3 
butir angket yang tidak fit dengan PCM. 
b) Uji Coba Luas 





Gambar 19. Item Fit Angket Minat Uji Coba Luas 




Setelah dilakukan uji coba luas didapat semua butir angket 
fit yaitu memiliki nilai INFIT MNSQ antara 0,77 dan 
1,30. Jumlah responden yang lebih banyak  yaitu 27 
peserta didik membuat data yang diperoleh dapat 
mewakili keadaan yang sebenarnya. Nilai INFIT MNSQ 
mean 0,97 dan SD 0,16 juga semakin mendekati keadaan 
yang sebenarnya yaitu 1 untuk nilai mean dan 0 untuk 
nilai SD. Jika dibangdingkan dengan uji coba terbatas, 
nilai mean mengalami kenaikan 0,02 dan nilai SD 
mengalami penurunan 0,11. Namun semua butir angket 
pada uji coba luas ini fit dengan PCM data politomus yang 
artinya angket ini baik dan layak digunakan. 
(2) Reliabilitas Angket 
Untuk mengetahui reliabilitas angket dengan melihat nilai 
internal consistency-nya yaitu 0,79. Nilai reliabilitas ini 
tergolong cukup baik karena mendekati nilai lebih dari 0,8 
(Kowsalya dkk, 2012:703). Dengan demikian, angket ini 
memiliki tingkat konsistensi yang cukup baik. 
Berdasarkan hasil yang didapat dilihat dari kecocokan 
terhadap model dan nilai reliabilitasnya angket tergolong 
baik. Hal ini dikarenakan pada proses penyusunan angket 
minat dilakukan dengan tahap-tahap sesuai dengan 
prosedur. Namun, untuk nilai internal consistency-nya 
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sedikit turun dibandingkan dengan uji coba terbatas yaitu 
turun 0,03. Hal ini disebabkan beberapa responden 
mengisi angket tidak sungguh-sungguh, sehingga 
mempenngaruhi hasil yang didapat. 
2. Hasil Keterlaksanaan Penerapan Instrumen Ulangan Harian Online 
pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 
a. Uji Coba Terbatas 
Berdasarkan uji coba terbatas yang telah dilakukan, 








Gambar 20. Kemampuan Penguasaan Materi Peserta Didik Uji Coba 
Terbatas Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
 
Berdasarkan Gambar 20, hasil untuk penguasaan materi fisika untuk 
instrumen penilaian Ulangan Harian Online pada uji coba terbatas 
dengan kategori sangat tinggi 38%, tinggi 13%, sedang 38%, rendah 
6% dan sangat rendah 6%. Ada  jumlah peserta didik yang memiliki 























Kriteria Kemampuan Peserta Didik
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peserta didik yang memiliki kemampuan sangat tinggi dan tinggi  juga 
banyak. Hal ini menandakan bahwa persebaran kemampuan peserta 
didik baik dan kemampuan kelas ini cukup heterogen. Hal ini 
menandakan bahwa instrumen yang digunakan untuk penilaian ini 
cukup baik karena dapat membedakan mana peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dan rendah. 








Gambar 21. Kemampuan Penguasaan Materi Peserta Didik Uji Coba 
Luas Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
 
Berdasarkan Gambar 21, hasil penguasaan materi fisika untuk 
instrumen penilaian Ulangan Harian Online dengan kategori sangat 
tinggi 15%, tinggi 22%, sedang 26%, rendah 22%, dan sangat rendah 
15%. Dari hasil uji coba luas ini jumlah peserta didik dengan 
kemampuan rendah dan sangat rendah lebih banyak dari uji coba 
terbatas. Namun jumlah peserta didik dengan kemampuan sangat 



























Kriteria Kemampuan Peserta Didik
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peserta didik berkemampuan sangat rendah dan rendah. Jumlah 
peserta didik dengan kemampuan sedang cukup banyak. Alasan yang 
menyebabkan hasil kemampuan rendah dan sangat rendah cukup 
banyak adalah: pertama, butir soal tidak sepenuhnya baik. Walaupun 
terbukti fit Rasch Model dan memiliki indeks kesukaran yang baik, 
tetapi nilai internal consistency-nya kurang baik, sehingga dapat 
mempengaruhi hasil. Hal ini dikarenakan peneliti masih dalam tahap 
belajar membuat soal. Kedua, saat jadwal uji coba luas berlangsung, 
pengajaran materi kelas XI MIA 1 dipegang oleh PPL bukan guru 
pengajar sehingga peserta didik kurang menguasai materi hukum 
Newton tentang gravitasi. Ketiga, saat pengambilan data, peneliti sulit 
mengendalikan dan mengkondisikan peserta didik agar tidak 
melakukan tanya jawab terhadap teman sebelahnya. Akibatnya 




3. Hasil Respon Balajar Peserta Didik 







Gambar 22. Persentase Respon Belajar Peserta Didik Uji Coba 
Terbatas Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas peningkatan minat belajar 
peserta didik didapatkan hasil seperti grafik pada Gambar 22. Dari 16 
responden terdapat 3 responden dengan minat sangat tinggi, 4 
responden dengan minat tinggi, 2 responden dengan minat sedang, 6 
responden dengan minat rendah, dan 1 responden dengan minat 
sangat rendah. Jika dipersentasekan maka sebanyak 19% responden 
memiliki minat sangat tinggi, 25 % responden memiliki minat tinggi, 
13% responden memiliki minat sedang, 38% responden memiliki 
minat rendah, dan 6% responden memiliki minat sangat rendah. 
Hasil peningkatan minat pada uji coba terbatas ini tergolong 
tidak begitu baik , karena jumlah responden yang memiliki minat 
tinggi dan rendah  terhadap instrumen penilaian Ulangan Harian 
























Kriteria Minat Peserta Didik
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pernah mengerjakan soal menggunakan komputer sebagai media 
penilaian, sehingga menyebabkan penurunan mental. Diharapkan 
dengan instrumen ini dapat melatih peserta didik dalam peningkatan 
mental saat menghadapi UNBK. 








Gambar 23. Persentase Respon Belajar Peserta Didik Uji Coba Luas 
Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 
 
Berdasarkan hasil uji coba luas peningkatan peserta didik 
didapatkan hasil seperti grafik pada Gambar 23. Dari total 27 
responden terdapat 8 responden dengan minat sangat tinggi, 6 
responden dengan minat tinggi, 11 responden dengan minat sedang, 1 
responden dengan minat rendah, dan 1 responden dengan minat 
sangat rendah. Jika dipersentasekan maka sebanyak 30% responden 
memiliki minat sangat tinggi, 22% responden memiliki minat tinggi, 
41% responden memiliki minat sedang, 4% responden memiliki minat 

























Kriteria Minat Peserta Didik
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Hasil peningkatan minat pada uji coba luas ini tergolong baik, 
karena lebih dari 50% peserta didik memiliki minat sangat tinggi dan 
tinggi terhadap instrumen penilaian Ulangan Harian Online ini. Ada 
beberapa responden yang memiliki minat rendah dan sangat rendah, 
dikarenakan kali pertama mengerjakan soal menggunakan komputer 
sebagai media penilaiannya sehingga mempengaruhi mentalnya. 
Dengan instrumen penilaian Ulangan Harian Online, dapat digunakan 
sebagai media latihan menghadapi UNBK dan digunakan sebagai 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Telah diperoleh instrumen penilaian Ulangan Harian Online yang 
layak digunakan untuk mengukur penguasaan materi hukum Newton 
tentang gravitasi dan mengetahui respon belajar fisika dengan 
konstruksi dan karakteristik sebagai berikut. 
a. Instrumen ini telah memenuhi syarat validitas isi dengan expert 
judgement dan telah mendapatkan bukti empiris fit dengan Rasch 
Model berdasarkan data dikotomus untuk instrumen soal dan 
Partial Credit Model berdasarkan data politomus untuk instrumen 
angket minat. 
b. Instrumen penilaian Ulangan Harian Online dikembangkan pada 
kemampuan mengingat, memahami, dan mengaplikasikan untuk 
materi hukum Newton tentang gravitasi, berdasarkan uji coba 
terdapat 12 butir soal dan 7 butir instrumen peningkatan minat. 
Reliabilitas soal  sebesar 0,30 sedangkan reliabilitas angket 
sebesar 0,79. Seluruh butir instrumen soal dalam rentang kriteria 
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baik karena tingkat kesulitannya berada pada rentang dari 2,00 
sampai dengan 2,00 yaitu mulai 0,36 sampai dengan 0,45. 
2. Persentase keterlaksanaan penerapan instrumen penilaian Ulangan 
Harian Online pada materi hukum Newton tentang gravitasi meliputi 
kategori sangat tinggi adalah 15%, tinggi 22%, sedang 26%, rendah 
22%, dan sangat rendah 15%. 
3. Persentase respon belajar peserta didik pada instrumen penilaian 
Ulangan Harian Online dengan kategori sangat tinggi 30%, tinggi 
22%, sedang 41%, rendah 4%, dan sangat rendah 4%. 
B. Keterbatasan dan Keunggulan 
Instrumen penilaian Ulangan Harian Online pada materi hukum Newton 
tentang gravitasi berdasarkan penelitian memiliki keterbatasan antara lain : 
1. Setiap peserta didik mengerjakan soal dengan urutan acak sehingga 
kecil kemungkinan bagi peserta didik untuk bekerjasama, tetapi 
karena ada pilihan untuk melihat dan merubah kembali jawaban 
sebelum selesai mengerjakan, maka ada peserta didik yang saling 
bekerjasama dengan mencocokan soalnya walaupun hal ini telah 
dilarang. 
2. Penggunaan instrumen penilaian Ulangan Harian ini harus memiliki 
koneksi internet yang bagus dan sekolah menyediakan fasilitas 
komputer yang cukup. 
3. Responden yang digunakan hanya 27 responden pada satu sekolah, 
padahal syarat minimal penggunaan RM adalah 30 responden dan 
111 
 
PCM adalah 250 responden. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu 
peneliti dan sarana sekolah yang memadai sehingga responden tidak 
mencapai target. 
4. Pada penelitian ini tidak menggunakan anchor item. 
5. Pengembangan instrumen penilaian sebenarnya tidak boleh melalui 
tahap penyebarluasan karena instrumen tes digunakan untuk 
mengukur dan bersifat rahasia. Tidak seperti halnya pada 
pengembangan media yang boleh disebarluaskan. Oleh karena itu, 
penyebarluasan dilakukan secara terbatas, selain meng-upload ke e-
jurnal Jurusan Fisika, kemudian memberikan instrumen kepada guru 
dengan harapan instrumen penilaian ini dapat digunakan untuk 
mengukur penguasaan materi hukum Newton tentang gravitasi dan 
mengetahui respon belajar peserta didik. 
Selain memiliki keterbatasan, penggunaan instrumen penilaian yang 
dikembangkan memiliki beberapa keunggulan : 
1. Setiap peserta memiliki waktu yang sudah ditentukan untuk 
mengerjakan soal ujian sehingga tidak ada waktu untuk mencari 
jawaban di internet atau di buku. 
2. Setiap peserta didik langsung mengetahui nilai ujian yang mereka 
dapat sesudah selesai mengerjakan soal sehingga mereka tahu apakah 
harus remidi atau tidak dan belajar fisika lebih giat lagi. 
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3. Setiap jawaban peserta didik sudah terekam pada data ujian di user 
pengajar beserta nilai yang didapat sehingga memudahkan pengajar 
untuk menganalisis jawaban. 
C. Saran 
1. Untuk mengurangi tindak kecurangan, maka aturan ujian harus 
dijelaskan dengan baik dan peserta didik harus bisa dikondisikan 
dengan baik. 
2. Untuk menghindari kerjasama, peserta didik dalam mengerjakan soal, 
sebaiknya dibuat bilik per komputer sehingga peserta didik tidak 
dapat bekerjasama dalam mengerjakan ulangan. 
3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan dapat dikembangkan 
model penilaian dengan menggunakan soal-soal dari materi fisika 
lainnya dan ranah kognitif yang lebih tinggi, bahkan dapat dilakukan 
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Analisis Tugas Sebelum Validasi 
Analisis Hasil Analisis 
1. Kompetensi 
Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
2. Kompetensi 
Dasar 
3.2 Mengevaluasi pemikiran dirinya terhadap keteraturan gerak 
planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton 
3. Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 
4. Indikator 1. Mengidentifikasi hukum gravitasi newton 
2. Membahasakan persamaan gaya gravitasi 
3. Membahasakan persamaan percepatan gravitasi 
4. Mengidentifikasi satuan pada hukum gravitasi newton 
5. Mengidentifikasi dimensi satuan pada hukum gravitasi 
newton 
6. Menganalisis berat benda di suatu planet pada hukum 
gravitasi newton 
7. Mengidentifikasi Hukum II Kepler 
8. Menganalisis percepatan gravitasi pada suatu posisi tertentu 
9. Menganalisis percepatan gravitasi pada massa planet tertentu 
10. Mengetahui grafik hubungan antara percepatan gravitasi dan 
jarak antara dua planet pada hokum gravitasi newton 
11. Menentukan perbandingan percepatan gravitasi pada dua 
planet yang berbeda 
12. Menganalisis percepatan gravitasi pada suatu posisi tertentu 




Analisis Hasil Analisis 
 14. Menganalisis percepatan gravitasi pada suatu posisi tertentu 
15. Menganalisis gaya gravitasi pada jari-jari planet tertentu 
16. Menentukan berat benda di planet dengan massa dan jari-jari 
planet tertentu 
17. Menentukan ketinggian benda dengan perbandingan gaya 
gravitasi antara dua massa yang berbeda 
18. Menentukan berat benda dengan perbandingan persamaan 
gaya gravitasi 
19. Menentukan gaya gravitasi pada posisi tertentu 
20. Menganalisis posisi benda dengan perbandingan persamaan 
kuat medan gravitasi 
21. Menentukan berat benda di planet dengan perbandingan 
persamaan gaya gravitasi 
22. Menganalisis periode planet pada posisi tertentu dengan 
menerapkan Hukum III Kepler 
23. Menentukan periode planet pada posisi tertentu dengan 
menerapkan Hukum III Kepler 
24. Menganalisisposisi planet pada periode tertentu dengan 
menerapkan Hukum III Kepler 





Butir Soal Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online Sebelum Validasi 
BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
1. Orang pertama yang berhasil menimbang bumi (menentukan besarnya 













BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
2. Besar gaya gravitasi antara dua massa yang berjarak tertentu satu sama lain 
.... 
A. sebanding dengan jarak kedua benda 
B. berbanding terbalik dengan jarak kedua benda 
C. sebanding dengan kuadrat jarak kedua benda 
D. berbanding terbalik dengan kuadrat jarak kedua benda 
F. sebanding dengan akar jarak kedua benda 
Kunci Jawaban: 








BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
3. Jika massa bumi  dan bumi dianggap bulat sempurna dengan jari-jari  , 
maka berikut pernyataan tentang percepatan gravitasi yang benar adalah .... 
A. berbanding terbalik dengan kuadrat jarak benda  terhadap pusat bumi 
B. berbanding terbalik dengan jarak benda terhadap pusat bumi 
C. sebanding dengan kuadrat jarak benda terhadap pusat bumi 
D. sebanding dengan jarak benda terhadap pusat bumi 
E. sebanding dengan akar  jarak benda terhadap pusat bumi 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
4. Satuan konstanta gravitasi   adalah .... 
A.          
B.         
C.       
D.        
E.      
Kunci Jawaban: 










BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
5. Jika dimensi massa, panjang, dan waktu berturut-turut adalah  ,  , dan  , 
dimensi dari tetapan gaya umum adalah .... 
A.         
B.          
C.          
D.           
E.          
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
6. Apabila jari-jari bumi  dan berat benda di permukaan  , berat benda 
tersebut pada ketinggian 
 
 































BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
7. Kecepatan bumi mengelilingi matahari, 
(1) Berubah-ubah 
(2) Paling cepat saat bumi paling dekat dengan matahari 
(3) Paling lambat saat bumi paling jauh dari matahari 
(4) Konstan 
Pernyataan di atas yang paling benar adalah .... 
A. (1),(2), dan (3) 
B. (1) dan (2) 
C. (2) dan (4) 
D. (4) saja 
E. (1), (2), (3), dan (4) 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
8. Jika percepatan gravitasi di permukaan bumi adalah   dan percepatan 
gravitasi pada ketinggian tertentu di atas permukaan bumi adalah   , maka 
percepatan gravitasi pada ketinggian   di atas permukaan bumi adalah ....(  































BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
9. Suatu benda yang berada di bulan bergerak dengan percepatan   karena 
mendapat gaya  . Bila benda tersebut dibawa ke bumi yang massanya enam 
kali massa bulan dan benda itu diberi gaya   juga, percepatannya adalah .... 
A.    
B.  √  



















BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
10. Grafik di bawah yang sesuai dengan persamaan    
 
  




A.   
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BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
11. Apabila perbandingan jari-jari bumi di khatulistiwa dan di kutub 9 : 8, 
perbandingan percepatan gravitasi bumi di khatulistiwa dan di kutub adalah 
.... 
A.     √  
B.  √    
C.     
D.       
E.       
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
12. Apabila percepatan gravitasi di permukaan bumi   dan jari-jari bumi  , 










C.   
D.    














BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
13. Percepatan jatuh bebas di suatu planet sama dengan di permukaan bumi. 
Jika massa bumi   dan diameter planet dua kali diameter bumi, massa 









C.   
D.    
E.    
KunciJawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
14. Jika jari-jari bumi  , percepatan gravitasi pada ketinggian   dari permukaan 
bumi adalah .... 
A.    (   )  
B.    (   )   
C.  (   )  
D.  (   )   
E.    (   )   
KunciJawaban: 









BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
15. Andaikan bumi menyusut hingga diameternya menjadi setengah diameter 
semula, tetapi massanya tidak berubah maka massa benda yang ada di 
permukaan bumi .... 
A. menjadi empat kali lebih besar 
B. menjadi dua kali lebih besar 
C. tidak berubah 
D. menjadi setengah kali massa semula 
F. menjadi seperempat kali massa semula 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
16. Suatu planet X mempunyai massa  kali massa bumi dan berjari-jari   kali 
jari-jari bumi. Berat benda di planet X dibandingkan dengan beratnya di 
bumi menjadi .... 
A.    kali 


























BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
17. Neraca pegas digunakan untuk menimbang di permukaan bumi, 
menunjukkan angka 40. Jika neraca menunjukkan angka 160 dan   jari-jari 








  dari pusat bumi 








  dari permukaan bumi 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
18. Sebuah benda beratnya di permukaan bumi 40 N. Benda itu dibawa kesuatu 
planet yang massanya 5 kali massa bumi dan jari-jarinya 2 kali jari-jari 




A. 8 N 
B. 16 N 
C. 50 N 
D. 80 N 
E. 100 N 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
19. Sebuah satelit komunikasi beratnya   ketika berada di permukaan bumi, 
maka gaya gravitasi bumi yang akan menarik satelit itu ketika satelit 
































20. Seorang astronaut berada pada orbit lingkaran dengan jari-jari   mengitari 
bumi, kuat medan gravitasi adalah x. Agar kuat medan gravitasi menjadi 
setengah dari nilai ini, 
 
 
 , jari-jari lingkaran orbit haruslah .... 
A.    
B.    
















BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
21. Bila perbandingan jari-jari sebuah planet (  ) dan jari-jari bumi (  ) 
adalah 2:1, sedangkan massa planet (  ) dan massa bumi (  ) berbanding 
10:1, orang yang beratnya di bumi 100 N, di planet menjadi .... 
A. 150 N 
B. 250 N 
C. 350 N 
D. 400 N 
E. 500 N 
Kunci Jawaban: 









BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
22. Dua buah planet    dan    mengorbit mengitari matahari memiliki 
perbandingan jarak terhadap matahari adalah 4:1. Jika periode planet    
mengitari matahari 360 hari, periode planet    mengitari matahari adalah .... 
A. 45 hari 
B. 90 hari 
C. 184 hari 
D. 400 hari 
E. 1440 hari 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
23. Sebuah planet A yang berada di tata surya berjarak           dari matahari 
dan periode revolusi planet tersebut adalah 1000 hari, jika planet B terletak 
sejauh      dari matahari, maka periode revolusi planet B adalah .... 
A. 115 hari 
B. 125 hari 
C. 130 hari 
D. 135 hari 
E. 140 hari 
Kunci Jawaban: 









BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
24. Dua buah planet    dan    mengorbit mengitari matahari. Periode planet    
adalah 8 kali periode planet   . Jika jarak planet    terhadap matahari adalah 









C.   
D.    
E.     
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
25. Berikut pernyataan-pernyataan mengenai potensial gravitasi. 
(1) Besarnya sama dengan energy potensial gravitasi per satuan massa 
(2) Besarnya skalar 
(3) Besar potensial gravitasi pada suatu titik yang timbul dari dua benda 
atau lebih sebanding dengan jumlah scalar dari semua potensial 
gravitasi yang ditimbulkan setiap benda 





Pernyataan-pernyataan yang tepat adalah nomor .... 
A. (1), (2), dan (3) 
B. (1) dan (2) 
C. (2) dan (4) 
D. (4) saja 
E. (1), (2), (3), dan (4) 
Kunci Jawaban: 









Analisis Tugas Setelah Validasi 
Analisis Hasil Analisis 
1. Kompetensi 
Inti 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
2. Kompetensi 
Dasar 
3.2 Mengevaluasi pemikiran dirinya terhadap keteraturan gerak 
planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton 
3. Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 
4. Indikator 1. Mengenal nama-nama penemu pada materi hukum gravitasi 
newton 
2. Membahasakan persamaan gaya gravitasi 
3. Membahasakan persamaan percepatan gravitasi 
4. Menganalisis massa benda pada jari-jari planet tertentu 
5. Menentukan berat benda dengan perbandingan persamaan 
gaya gravitasi 
6. Mengidentifikasi dimensi satuan pada hukum gravitasi 
newton 
7. Menganalisis berat benda di suatu planet pada hukum 
gravitasi newton 
8. Menganalisis percepatan gravitasi pada massa planet tertentu 
9. Mengetahui grafik hubungan antara percepatan gravitasi dan 
jarak antara dua planet pada hokum gravitasi newton 
10. Menentukan perbandingan percepatan gravitasi pada dua 
posisi tertentu yang berbeda 




12. Menganalisis percepatan gravitasi pada suatu posisi tertentu 
13. Menentukan berat benda di planet dengan perbandingan 
persamaan gaya gravitasi 
14. Menganalisis periode planet pada posisi tertentu dengan 
menerapkan Hukum III Kepler 
15. Menentukan periode planet pada posisi tertentu dengan 






Butir Soal Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online Setelah Validasi 
BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
1. Orang pertama yang berhasil menimbang bumi (menentukan besarnya 













BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
2. Besar gaya gravitasi antara dua massa yang berjarak tertentu satu sama lain 
.... 
A. sebanding dengan jarak kedua benda 
B. berbanding terbalik dengan jarak kedua benda 
C. sebanding dengan kuadrat jarak kedua benda 
D. berbanding terbalik dengan kuadrat jarak kedua benda 











BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
3. Jika massa bumi M dan bumi dianggap bulat sempurna dengan jari-jari R, 
maka berikut pernyataan tentang percepatan gravitasi yang benar adalah .... 
A. berbanding terbalik dengan kuadrat jarak benda  terhadap pusat bumi 
B. berbanding terbalik dengan jarak benda terhadap pusat bumi 
C. sebanding dengan kuadrat jarak benda terhadap pusat bumi 
D. sebanding dengan jarak benda terhadap pusat bumi 
E. sebanding dengan akar  jarak benda terhadap pusat bumi 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 




semula, tetapi massanya tidak berubah maka massa benda yang ada di 
permukaan bumi .... 
A. menjadi empat kali lebih besar 
B. menjadi dua kali lebih besar 
C. tidak berubah 
D. menjadi setengah kali massa semula 
E. menjadi seperempat kali massa semula 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
5. Sebuah benda beratnya di permukaan bumi 40 N. Benda itu dibawa kesuatu 
planet yang massanya 5 kali massa bumi dan jari-jarinya 2 kali jari-jari 
bumi, berat benda itu di permukaan planet menjadi .... 
A. 8 N 
B. 16 N 
C. 50 N 
D. 80 N 
E. 100 N 
Kunci Jawaban: 









BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
6. Jika dimensi massa, panjang, dan waktu berturut-turut adalah  ,  , dan  , 
dimensi dari tetapan gaya umum adalah .... 
A.         
B.          
C.          
D.           
E.          
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
7. Apabila jari-jari bumi   dan berat benda di permukaan  , berat benda 
tersebut pada ketinggian 
 
 































BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
8. Suatu benda yang berada di bulan bergerak dengan percepatan   karena 
mendapat gaya  . Bila benda tersebut dibawa ke bumi yang massanya enam 
kali massa bulan dan benda itu diberi gaya   juga, percepatannya adalah .... 
A.    
B.  √  



















BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
9. Grafik di bawah yang sesuai dengan persamaan    
 
  
 adalah .... 
A.   
 
 
    
 
B.   
 
 
   
 
C.   
 
 
   
 
D.   
 
 







E.   
 
 
                          








BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
10. Apabila perbandingan jari-jari bumi di khatulistiwa dan di kutub 9 : 8, 
perbandingan percepatan gravitasi bumi di khatulistiwa dan di kutub adalah 
.... 
A.     √  
B.  √    
C.     
D.       
E.       
Kunci Jawaban: 










BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
11. Percepatan jatuh bebas di suatu planet sama dengan di permukaan bumi. 
Jika massa bumi   dan diameter planet dua kali diameter bumi, massa 









C.   
D.    
E.    
KunciJawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 




permukaan bumi adalah .... 
A.    (   )  
B.    (   )   
C.  (   )  
D.  (   )   
E.    (   )   
KunciJawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
13. Bila perbandingan jari-jari sebuah planet (  ) dan jari-jari bumi (  ) 
adalah 2:1, sedangkan massa planet (  ) dan massa bumi (  ) berbanding 
10:1, orang yang beratnya di bumi 100 N, di planet menjadi .... 
A. 150 N 
B. 250 N 
C. 350 N 
D. 400 N 
E. 500 N 
Kunci Jawaban: 









BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
14. Dua buah planet    dan    mengorbit mengitari matahari memiliki 
perbandingan jarak terhadap matahari adalah 4:1. Jika periode planet    
mengitari matahari 360 hari, periode planet    mengitari matahari adalah .... 
A. 45 hari 
B. 90 hari 
C. 184 hari 
D. 400 hari 
E. 1440 hari 
Kunci Jawaban: 






BUTIR SOAL (PILIHAN GANDA) 
15. Sebuah planet A yang berada di tata surya berjarak 4 x      m dari matahari 




sejauh      m dari matahari, maka periode revolusi planet B adalah .... 
A. 115 hari 
B. 125 hari 
C. 130 hari 
D. 135 hari 
E. 140 hari 
Kunci Jawaban: 


































































































I. Analisis Validasi Instrumen Penilaian 
No Aspek yang ditelaah 
Validator ke- Indeks V 
dari Aiken 1 2 
1 Aspek Isi dan Tujuan untuk Mengetahui Penguasaan Materi 
 a. Ketepatan  3 3 1 
 b. Kelengkapan 2 3 0,75 
 c. Memfasilitasi peserta didik 
menghadapi UNBK 
3 3 1 
2. Instruksional 
 a. Kontribusi dalam memudahkan 
untuk penilaian 
3 3 1 
 b. Kualitas dalam memotivasi 
belajar 
2 3 0,75 
 c. Kualitas tes dan penilaiannya 3 3 1 
3. Teknis 
 a. Keterbacaan 3 3 1 
 b. Mudah digunakan 3 3 1 
 c. Kualitas tampilan 3 3 1 
 
II. Analisis Validasi Instrumen Soal 
No Aspek yang ditelaah 
Validator ke- Indeks V 
dari Aiken 1 2 
1 Konstruksi 
 a. Pernyataan (pertanyaan dan 
jawaban) sesuai dengan rumusan 
indikator dalam kisi-kisi  
3 3 1 
 b. Pernyataan dirumuskan dengan 
singkat 
3 3 1 
 c. Kalimatnya bebas dari pernyataan 
yang tidak relevan 
3 3 1 
 d. Kalimatnya bebas dari pernyataan 
yang dapat diinterpretasikan lebih 
dari satu makna (multi tafsir) 
3 3 1 
 e. Setiap pernyataan hanya berisi 
satu gagasan secara lengkap 
3 3 1 
 f. Pengecoh pada masing-masing 
butir disusun secara logis 
3 3 1 
 g. Petunjuk mengerjakan instrumen 
jelas 
3 3 1 
 h. Jumlah butir instrumen tidak 
menjemukan responden 
2 3 0,75 
2 Bahasa 
 a. Ragam bahasa komunikatif dan 
sesuai jenjang pendidikan 





 b. Pernyataan menggunakan bahasa 
Indonesia baku 
3 3 1 
 c. Pernyataan tidak menggunakan 
bahasa yang berlaku setempat 
3 3 1 
 d. Kata-kata singkat dan lugas 3 3 1 
 
III. Analisis Validasi Instrumen Minat 
 
No Aspek yang ditelaah 
Validator ke- Indeks V 
dari Aiken 1 2 
1. Konstruksi 
 a. Pernyataan (pertanyaan dan 
jawaban) sesuai dengan rumusan 
indikator dalam kisi-kisi  
3 3 1 
 b. Pernyataan dirumuskan dengan 
singkat 
2 3 0,75 
 c. Kalimatnya bebas dari pernyataan 
yang tidak relevan 
2 3 0,75 
 d. Kalimatnya bebas dari pernyataan 
yang dapat diinterperetasikan lebih 
dari satu makna (multi tafsir) 
3 3 1 
 e. Setiap pernyataan hanya berisi satu 
gagasan secara lengkap 
3 3 1 
 f. Petunjuk mengerjakan instrumen 
jelas 
3 3 1 
 g. Jumlah butir instrumen tidak 
menjemukan responden 
3 3 1 
2. Bahasa 
 a. Ragam bahasa komunikatif dan 
sesuai jenjang pendidikan 
responden 
3 3 1 
 b. Pernyataan menggunakan bahasa 
Indonesia baku 
3 3 1 
 c. Pernyataan tidak menggunakan 
bahasa yang berlaku  setempat 
3 3 1 







Username dan password untuk admin 









Username dan password untuk pengajar 
Alamat Website : www.ulanganonline.net/adminweb 
 
Nama Pengajar Username Password 
Selvi Anggraini 12316244012 pengajaruh 
 
  
Nama Admin Username Password 
Admin Utama admin adminuh1 




Username dan password untuk Peserta Didik Uji CobaTerbatas 
Alamat Website : www.ulanganonline.net 
 
No 
Nama Peserta Didik Kelas 
XI MIA 4 
Username Password 
1 
ADAM NUR FIRMAN 
PITONO 
9020168146 nX4tZNZJ 
2 ADINDA CHAIRUNISA 9020168027 cK7oPHdJ 





5 ANGGITA ARLIANDARI 9020168058 DQER1STs 





8 AULIA INSANI PUTRI 9020168091 M1KfbfFj 
9 
AYUNG TAN MALAKA 
PUTRA 
9020168037 22wJ7jAf 









13 FITRI LATIFA 9020168066 H3KSxV49 














Username dan password untuk Peserta Didik Uji Coba Luas 
Alamat Website : www.ulanganonline.net 
 
No Nama Peserta Didik Username Password 
1 ADHELLA ARIANSI 9030167999 shg4UFCk 
2 AGENG RIZKY ADI HIRMAWAN 9030168147 3ObYJFju 
3 AGNI PRATIWI AGASI 9030168148 7XWOEbHy 
4 DAUMI RAHMATIKA 9030168122 HgBBOgzE 
5 DIVA AYU PARAHITA 9030168154 hyIiGezh 
6 DWI PUJI LESTARI 9030168096 OR9ilXoe 
7 ELSA MELINDA 9030168006 T8Mauah9 
8 FAJAR APRILIANI 9030168126 WJM66GHc 
9 FEBE CINDY CINTYA DEWI 9030168008 9rS07ljd 
10 JOSE GERARD HANANTO 9030168013 1K8WLx0a 
11 KUKUH APUNEDO S. U. 9030168134 hYLeONtg 
12 MASFUFAH 9030168102 t2uJ4Qb0 
13 MIRA KRISTINA 9030168263 jyLSlGk5 
14 MONIC AMALIA HAPSARI 9030168160 zNwypIAV 
15 MUHAMMAD ABID 9030168137 rzvVngfi 
16 MUHAMMAD NUR AKROM 9030168071 aBlukCTK 
17 NAFLA SALSABILA 9030168106 cdfJbJaW 
18 NOVI LILI UTAMI 9030168072 wAXftRow 
19 PRISKILA NITYA P. 9030168020 AOL9ntDQ 
20 PURBO LISTYO PAMBUDI 9030168076 NoOWiHYp 
21 QUROTU AINI KHANSA' 9030168141 xTPHNy2T 
22 RENITA ISABELLA 9030168262 1QCaO9vJ 
23 REZA KIRANA YUSTANTI 9030168079 pOjtL898 
24 SALMA NUR AENI 9030168109 qSsxsxtF 
25 SHERLY ZAHWA ANDARESTA 9030168023 JsuVeeJW 
26 SILVY KHALIDA MUSTHAFA 9030168172 iAoZNclO 














HASIL OUTPUT QUEST 

















































































































































HASIL OUTPUT QUEST 














































































































































Petunjuk Teknis Pengoperasian Ulangan Harian Online untuk Admin Utama 
Langkah Awal 
1. Admin memasukkan username dan password pada kolom login. 
(ulanganonline.net/adminweb) 
2. Untuk melihat data kelas klik “Daftar Kelas” pada menu utama “Data Master”. 
3. Untuk melihat data siswa klik “Daftar Siswa” pada menu utama “Data Siswa”. 
4. Untuk melihat daftar materi klik “Bank Soal” pada menu utama “Ujian” dan pilih 
“Materi”. 
5. Untuk melihat daftar soal klik “Bank Soal” pada menu utama “Ujian” dan pilih “Data 
Soal”. 
6. Untuk melihat daftar ujian klik “Data Ujian” pada menu utama “Ujian”. 
Langkah Pembuatan Jurusan 
1. Klik “Daftar Jurusan” pada menu utama “Data Master”. 
2. Klik ikon “            “ pada tabel daftar jurusan untuk menambahkan data jurusan. 
3. Ketik pada kolom nama jurusan (misal: IPA) lalu klik “Simpan”. 
Langkah Pembuatan Ruang Kelas 
1. Klik “Daftar Ruang Kelas” pada menu utama “Data Master”. 
2. Klik ikon “            “ pada tabel daftar ruang kelas untuk menambahkan data ruang 
kelas. 
3. Pilih jurusan dan kelas kemudian ketik nama ruang kelas pada kolom yang tersedia 
lalu klik “Simpan”. 
Langkah Pembuatan Tahun Ajaran 
1. Klik “Tahun Ajaran” pada menu utama “Data Master”. 
2. Klik ikon “            “ pada tabel daftar tahun ajaran. 
3. Ketik tahun ajaran dan pilih status lalu klik “Simpan”. 
Langkah Pengaktifasi/Nonaktifasi Tahun Ajaran yang Berlaku 
1. Klik “Tahun Ajaran” pada menu utama “Data Master”. 
2. Klik ikon “       “ untuk mengedit kemudian pilih status aktif/tidak aktif.  
Hanya berlaku pada satu tahun ajaran. 
Langkah Pembuatan Mata Pelajaran 
1. Klik “Data Mata Pelajaran” pada menu utama “Mata Pelajaran”. 
2. Klik ikon “            “ pada tabel daftar mata pelajaran. 
3. Ketik nama mata pelajaran. Abaikan kategori mata pelajaran. 




Langkah Penambahan Data Siswa 
1. Klik “Daftar Siswa” pada menu utama “Data Siswa”. 
2. Klik ikon “           “ pada tabel daftar siswa untuk input per individu atau klik ikon “           
“ pada tabel daftar siswa untuk input per kelas. 
3. Kemudian klik “Simpan”. 
Langkah Penambahan Data Pengajar 
1. Klik “Data Pengajar” pada menu utama “SDM”. 
2. Klik ikon “             “ pada tabel daftar pengajar. 
3. Ketik data pengajar pada kolom yang sudah tersedia. 
4. a. Klik “Simpan” jika sudah selesai (tidak ada perubahan) 
b. Klik “Simpan dan Tambah Lagi” jika sudah selesai dan ingin menambah data 
pengajar 
c. Klik “Batal” jika ingin membatalkan apa yang sudah dibuat. 
(Apabila data sudah disimpan maka, input data pengajar akan ditambahkan pada 
tabel daftar pengajar) 
Langkah Akhir 





Petunjuk Teknis Pengoperasian Ulangan Harian Online untuk Pengajar 
Langkah Awal 
1. Pengajar memasukkan username dan password pada kolom login. 
(ulanganonline.net/adminweb) 
2. Untuk melihat data siswa klik “Data Siswa” pada menu utama. 
3. Untuk melihat daftar materi klik “Bank Soal” pada menu utama “Ujian” dan pilih 
“Materi”. 
4. Untuk melihat daftar soal klik “Bank Soal” pada menu utama “Ujian” dan pilih “Data 
Soal”. 
5. Untuk melihat daftar ujian klik “Data Ujian” pada menu utama “Ujian”. 
Langkah Pembuatan Perangkat Ujian 
1. Klik “Data Ujian” pada menu utama “Ujian”. 
2. Klik ikon “             ” pada tabel daftar ujian. 
3. Pilih tahun ajaran, jurusan dan kelas yang akan diberi ujian.  
4. Ketik nama ujian. Selanjutnya ketik keterangan/catatan (jika perlu). 
5. a. Ketik 1 (satu) pada nilai benar 
b. Ketik 0 (nol) pada nilai salah  
c. Dibiarkan  saja untuk nilai tidak dijawab,  
6. Ketik waktu yang disediakan untuk menyelesaikan ujian (misalnya: 45 menit atau 60 
menit, dll.) 
7. Klik pada pilihan “Aktif”. 
8. a. Klik “Simpan” jika sudah selesai (tidak ada perubahan) 
b. Klik “Simpan dan Tambah Lagi” jika sudah selesai dan ingin menambah perangkat 
ujian. 
c. Klik “Batal” jika ingin membatalkan apa yang sudah dibuat. 
(Apabila data sudah disimpan maka, input data ujian akan ditambahkan pada tabel 
daftar ujian.) 
Langkah Pembuatan Soal Ujian 
1. Klik menu utama “Ujian”, lalu pilih “Bank Soal dan pilih “Data Soal”. 
2. Klik ikon “               ” pada tabel daftar soal. 
3. Pilih kelas, mata pelajaran, dan materi yang akan diujikan. 
4. Ketik soal dan pilihan jawaban A, B, C, D, dan E pada kolom yang tersedia. 
5. Klik pilihan jawaban A, B, C, D, atau E untuk kunci jawaban. 
6. a. Klik “Simpan” jika sudah selesai (tidak ada perubahan) 
b. Klik “Simpan dan Tambah Lagi” jika sudah selesai dengan soal pertama dan ingin 
menambah soal ujian 




(Apabila data sudah disimpan maka, input data soal akan ditambahkan pada tabel 
daftar soal) 
Langkah Penambahan Soal Ujian pada Data Ujian 
1. Klik “Data Ujian” pada menu utama “Ujian”. 
2. Klik ikon “            “ pada tabel daftar ujian dan pilih “Tambah Soal”. 
3. Klik ikon “              “ pada tabel daftar soal ujian. 
4. Kemudian pilih soal-soal yang diinginkan dengan cara cek poin (√) yang sudah 
tersedia. 
5. Selanjutnya klik “Simpan”. Maka, soal ujian sudah ditambahkan pada data ujian. 
Langkah Mengexport Hasil Ujian ke Ms. Excel atau PDF 
1. Klik “Data Ujian” pada menu utama “Ujian”. 
2. Klik ikon “        “ pada tabel daftar ujian dan pilih “Lihat Hasil Ujian”. 
3. Klik ikon “        “ pada tabel data hasil ujian lalu pilih “Export Excel” atau “Export 
PDF” sesuai yang diinginkan. 
Langkah Akhir 






Petunjuk Teknis Pengoperasian Ulangan Harian Online untuk Peserta Didik 
1. Peserta didik memasukkan username dan password pada kolom login siswa. 
(ulanganonline.net) 
2. Untuk memulai ulangan klik “ Daftar Ujian” pada menu utama “Ujian”. 
3. Pilih nama ujian yang akan dikerjakan dengan klik “Mulai Ujian”. 
4. Terdapat tampilan yang menjelaskan kode ujian, nama ujian, tanggal dibuat, jumlah 
soal, waktu pengerjaan, penilaian/skor, dan pengajar. Selanjutnya klik “MULAI 
UJIAN”, lalu klik “MULAI” untuk segera mengerjakan soal dan waktu ujian sudah 
mulai berjalan. 
5. Prioritaskan soal yang dirasa mudah. Bila soal dirasa sulit dapat mengerjakan soal 
berikutnya dengan klik “Lanjutkan”. Bila ingin mengganti pilihan jawaban, klik 
nomor soal yang ingin diganti yang terdapat di kolom sebelah kiri. 
6. Setelah menjawab semua soal dan yakin dengan jawaban Anda, silakan klik “Selesai 
Ujian”. Selanjutnya akan ditampilkan nilai akhir dari ujian yang sudah dilakukan. 
7. Untuk mengakhiri kegiatan ulangan online klik “Selesai”. Kemudian akan 
ditampilkan daftar ujian beserta nilai yang didapat. 
8. Untuk logout, silakan klik “Sign out” pada profil Anda. 
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